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Skripsi dengan judul “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Investasi 
Digital Cryptourrency Pada Mata Uang Digital Bitcoin ” penelitian ini merupakan 
hasil penelitian lapangan, untuk menjawab pertanyaan dari rumusan masalah. 
Bagaimana prosedur investasi digital cryptocurrency pada mata uang digital bitcoin  
dengan trading platform indodax dan bagaimana analisis hukum Islam pada praktik 
investasi digital cryptocurrency pada mata uang bitcoin .  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan dua sumber 
data yaitu data  primer dan skunder, data primer yaitu berupa data hasil observasi, 
wawancara dan obyek penelitian sendiri. Sedangkan data sekunder data yang 
didapatkan dari buku, jurnal, skripsi, berita, internet, serta dokumen-dokumen resmi 
yang berhubungan dengan obyek penelitian. Pengumpulan data penelitian dilakukan 
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data penelitian terkumpul data 
diolah menggunakan teknik organizing dan analis. Langkah selanjutnya data akan 
dianalisis menggunakan teknik deskriptif dengan pola fikir deduktif yaitu mengampil 
pernyataan umum yang kemudian dapat ditarik kesimpulan yag bersifat khusus. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa, prakatik investasi digital bitcoin  dapat 
dilakukan dengan dua metode yaitu metode instan atau secara langsung dan metode 
limit yang mana pengguna biasa mengatur atau dengan setting sendiri harga bitcoin  
saat melakukan transaksi jual beli di platform indodax. Dan menurut hukum Islam 
praktik investasi digital cryptocurrency pada mata uang digital bitcoin  tidak sah, 
karena terdapat unsur gharar atau ketidakjelasan antara pihak penjual, pembeli serta 
objek yang diperjual belikan dan investasi tersebut tidak memiliki regulasi yang pas 
dari pemerintah dan tidak memiliki payung hukum yang kuat dan banyak resiko-resiko 
besar yang memungkinkan terjadi karena nilai mata uang tersebut memiliki nilai yang 
sangat fluktuatif. Praktik investasi digital cryptocurrency pada mata uang digital 
bitcoin   daripada syubhat atau gharar atau ketidakpastian, segala sesuatu yang syubhat 
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A. Latar Belakang Masalah 
Allah menciptakan manusia sebagai makhluk sosial yang selalu membutuhkan 
orang lain dan tidak dapat bisa hidup sendiri tanpa bantuan orang lain, maka dari itu setiap 
manusia diberikan akal dan fikiran oleh Allah untuk melakukan kegiatan-kegiatan seperti 
bersosialisasi, berinteraksi antara individu satu dengan individu yang lain dan melakukan 
transaksi atau jual beli untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.  
Ekonomi sangatlah penting demi kelangsungan hidup manusia, untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya manusia melakukan transaksi jual beli di pasar, pada awalya sebelum 
pembayaran di pasar menggunakan  mata uang dikenal, pasar digunakan sebagai tempat 
atau sarana untuk bertemunya atau berkumpulnya antara penjual dan pembeli dari berbagai 
macam daerah.  Berbagai barang atau komoditas yang dibawa masing-masing individu atau 
kelompok dapat ditukar dengan barang lain sesuai kebutuhan, kegiatan ini sebebut dengan 
barter.  
Dalam sejarah peradaban umat manusia transaksi perdagangan sebelum mengenal 
mata uang, dilakukan dengan cara tukar-menukar barang atau barter. Transaksi barter 
mengharuskan individu atau kelompok memiliki komoditas yang akan ditukar dengan 
komoditas lain yang dibutuhkan. Hal semacam ini meskipun sederhana ternyata sangat 
merepotkan dan sangat tidak efisien. Barter pada zaman dahulu memiliki beberapa 
kekurangan antara lain seperti:  
a. Harus memiliki barang untuk ditukar dengan barang yang lain. 
b. Kendala transportasi unutk mengangkut barang jika kapasitas barang banyak. 
 
































c. Adanya perbedaan nilai barang. 
Berdasarkan beberapa kelemahan sistem barter tersebut, masyarakat kuno mulai 
memikirkan cara untuk dapat melakukan transaksi perdagangan agar lebih efisien dan 
proposional yaitu uang. 1 
Pada tahun 560-546 sebelum masehi, Croesus menciptakan uang logam yang 
dipakai Bangsa Yunani. Dalam sejarah uang, bangsa ini dikenal sebagai penemu uang 
logam pertama kali dan mendesain uang logam dengan gambar menarik dan nilainya 
ditentukan oleh bahan pembuatannya.2 
Kemudian dikenal uang kertas yang diciptakan oleh orang Tiongkok pada abad 
pertama masehi tepatnya pada masa Dinasti Tang, pembuatan uang kertas dilakukan karena 
adanya kesulitan yang dihadapi dan pasokan logam mulia (emas dan perak) sebagai bahan 
baku uang pada masa itu sangat terbatas dan bertransaksi dalam jumlah besar sangat sulit 
dilakukan dengan uang logam. 
Sejak masa itu, mulai terbentuk negara-negara setelah mengalami perjalanan 
sejarah yang panjang. Terjadilah kegiatan-kegiatan ekonomi di setiap negara sehingga 
membutuhkan mata uang sebagai alat transaksi yang sah. Berawal dari sana, setiap negara 
menciptakan nama mata uangnya sendiri, dan disiarkan ke seluruh dunia.  
Hingga saat ini pada akhirnya mata uang Dollar Amerika Serikat yang menjadi 
patokan perdagangan antar negara, karena negara Amerika Serikat menjadi negara adidaya 
di dunia. Pada saat ini uang sudah dipengaruhi oleh teknologi dan mucullah yang 
dinamakan e-money. 
 
1 Ibrahim Nubika, Bitcoin  Mengenal Cara Baru Berinvestasi Generasi Milenial , (Yogyakarta: 
Genesis Learning, 2018), hal 11.  
2 Ibid.,49. 
 

































Istilah e-money berasal dari kata electronic money, atau uang digital yang tidak 
memiliki wujud fisik. Segala transaksi yang menggunakan uang digital ini dilakukan secara 
virtual dalam jaringan internet, uang digital memiliki banyak kelebihan yaitu: 
a. Praktis. 
b. Transaksi menggunakan uang digitaal bisa dilakukan kapanpun dan dimanapun. 
c. Menanimalisir adanya uang palsu. 
d. Aman dari tidak perampokan dan perampasan karena uang digital bukan merupakan 
uang fisik. 
Pada saat ini banyak penyedia jasa uang digital yang berlomba-lomba menerbitkan 
uang digital ini cryptocurrency mata uang alternatif dimana mata uang tersebut dihasilkan 
dan diperdagangkan melalui proses kriptografi. Kebanyakan dari cryptocurrency tersebut 
bersifat desentralisasi dalam jaringan berbasis computer dan berdasarkan pada teknologi 
peer-to-peer dan kriptografi open source yang tidak bergantung pada otoritas pusat seperti 
bank pusat atau institusi administratif lainnya.3 
Bitcoin  merupakan cryptocurrency pertama yang dibuat dan diluncurkan ke publik 
tahun 2009, penggunaan cryptocurrency pertama kali tercatat pada tahun 2009 yaitu mata 
uang yang dikenal dengan nama bitcoin . Mata uang tersebut ditemukan oleh seseorang 
atau sekelompok yang menggunakan nama samaran Satoshi Nakamoto.4 
Bitcoin  tidak terbuat dari emas atau perak dan tidak berwujud secara fisik tapi 
mempunyai nilai kurs sampai ratusan juta per coinnya, sebuah mata uang digital yang 
sangat berbeda dengan mata uang fisik seperti rupiah atau dollar, karena bitcoin  tidak 
 
3 Ahmad Damas G.L.A.K, ‘Skripsi: Penggunaan Cryptocurrency Bitcoin  Dalam Transaksi 
Menurut Prespektif Hukum Islam’, (Skripsi – UMM, Malang, 2020), hal 11. 
4 Oscar Darmawan dan Sintha Rosse, Bitcoin : Trading For Z Generation, (admin@jasakom.com, 
2017) 
 

































berbentuk fisik maka tidak bisa ditabung layaknya uang fisik, berbeda dengan rupiah yang 
cetakannya diatur oleh PERURI (Perusahaan Umum Percetakan Uang Republik Indonesia) 
dan peredarannya diatur oleh Bank Indonesia. Bitcoin  tidak memiliki badan yang mengatur 
pencetakan dan peredarannya, otomatis tidak ada pihak yang membatasi transaksi bitcoin  
antara satu orang dengan orang lain. 
Bitcoin  menarik digunakan sebagai pengganti mata uang karena sifatnya rahasia 
dan aman dari intervensi dari pemerintah atau badan hukum lainnya, tetapi dengan alasan 
yang sama bitcoin  juga bisa dengan muda digunakan sebagai media penipuan, pemerasan, 
pendanaan kriminalitas dan berbagai transaksi ilegal lainnya. Bitcoin  bisa digunakan 
secara bebas dan tidak ada badan hukum yang mengatur kinerja bitcoin  berfungsi sebagai 
mata uang. 
Bitcoin  sendiri tidak bisa berjalan dan berfungsi dengan baik apabila tidak 
menggunakan  jaringan Peer To Peer. Jaringan ini adalah jaringan yang terbentuk antara 
para pengguna bitcoin  yang ada di seluruh dunia, berbeda dengan youtube yang 
membutuhkan server agar para pengguna bisa mengakses layanannya. Bitcoin  tidak 
memusatkan pada sebuah server, tapi jaringan bitcoin  akan membagi operasinya kepada 
seluruh pengguna bitcoin  di dalam jaringan peer to peer bitcoin . Selain melakukan 
transaksi Bitcoin , para pengguna bisa memposisikan diri mereka sebagai anggota  peer 
yang melakukan verifikasi transaksi yang sekilas mirip dengan teller bank. 
Sifat desentralisasi dari cryptocurrency berarti bahwa mata uang tersebut beredar 
sepenuhnya tergantung kepada pasar dan tidak memiliki otoritas pusat yang dapat 
mengaturnya. Peredaran dan kemunculan mata uang-mata uang cryptocurrency yang 
sangat pesat di seluruh dunia dapat berpotensi besar untuk mempengaruhi perekonomian 
dunia. Harga dan peredarannya yang sangat fluktuatif dikhawatirkan dapat mempengaruhi 
 

































kestabilan perekonomian Internasional apabila dibiarkan begitu saja, hal tersebut 
menghasilkan respons yang berbeda-beda dari negara-negara di seluruh dunia.  
Sejak tahun 2019 bitcoin  diinyatakan legal oleh Dewan Pengawas Bursa 
Berjangka, dan melalui Kementerian Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti) resmi 
mengizinkan perdagangan mata uang digital atau biasa disebut dengan cryptocurrency di 
bursa berjangka. Kepala Bappebti me ngatakan, terdapat 229 cryptocurrency yang legal di 
Indonesia, dan bitcoin  termasuk salah satu cryptocurrency yang boleh diperdagangkan. 
Pengakuan ini dituangkan didalam Peraturan Badan Pengawas Perdagangan Berjangka 
Komoditi Nomor 7 Tentang Penetapan Daftar Aset Kripto yang dapat diperdagangkan. 
Peraturan ini berlaku sejak 17 Desember 2020. Dengan terbitnya peraturan Bappebti, 
diharapkan perdagangan fisik aset kripto di Indonesia mampu memberikan kepastian 
hukum sekaligus perlindungaan bagi masyarakat yang bertransaksi fisik aset kripto di 
Indonesia.5 
Meskipun bitcoin  telah legal di Indonesia, bitcoin  banyak memiliki pro dan kontra 
dengan nilai tukar bitcoin  dan cryptocurrency yang sangat fluktuatif. Misal sekarang 1 
bitcoin  seharga Rp 470 juta, besok sudah Rp 480 juta. Kenaikan yang cepat membuat 
bitcoin  dan virtual currrency lainnya berisiko mengalami penggelembungan (bubble) dan 
masyarakat dirugikan batas resiko tersebut, dan digunakan oleh para investor besar untuk 
meraih keuntungan sebanyak-banyaknya dengan cara membeli bitcoin  dan 
mmenyimpannya dalam waktu yang lama yaitu dalam hitungan tahun atau dekade, dan 
bitcoin  akan di jual kembali pada saat harga sudah melambung tinggi.  
Melihat dari uraian bitcoin  diatas, konsep dari mata uang bitcoin  masih banyak 
mengalami perdebatan di kalangan ahli terutama bagi para sebagian ulama dan investasi 
 
5 Peraturan Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi Nomor 7 Tahun 2020  
 

































Bitcoin  dalam pandangan Islam bitcoin  sebagai praktik investasi cryptocurrency pada 
mata uang digital bitcoin  masih memerlukan pertimbangan dari segi manfaat dan 
kemudharatannya. Maka dari itu penyusun tertarik untuk mengkaji lebih lanjut dengan 
menggunakan pendekatan dan pengkajian Hukum Islam dalam praktik investasi 
cryptocurrency pada mata uang digital bitcoin . 
B. Identifikasi Dan Batasan Masalah 
 Adapun identifkasi permasalahan terkait judul yang diajukan oleh peneliti, 
sebaiknya peneliti merumusakan batasan masalah dalam penelitian terlebih dahulu. 
Identifikasi masalah merupakan upaya mendefinisikan suatu masalah atau problem secara 
rinci dan membuat definisi masalah yang dapat diukur sebagai langkah awal dalam suatu 
penelitian. Sedangkan batasan masalah ialah ruang lingkup suatu masalah atau upaya untuk 
membatasi ruang lingkup permasalahan yang secara luas atau secara lebar. 
Batasan masalah disini dilakukan untuk menghindari pembahasan yang tidak 
terlalu luas dan menghindari intervensi atau aspek-aspek yang terlalu jauh dari relevansi 
sehingga penelitian bisa lebih fokus untuk dilakukan dan tidak melebar pada pembahasan 
utama yang diteliti. Dari latar belakang masalah diatas peneliti menemukan beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
a. Adanya harga uang yang fluktuatif  
b. Adanya unsur ketidakpastian atau gharar. 
c. Adanya pihak yang dirugikan. 
d. Adanya resiko para pihak. 
e. Prosedur investasi digital cryptocurrency pada mata uang bitcoin  dengan trading 
platform indodax. 
f. Analisis hukum Islam pada praktik invenstasi digital cryptocurrency pada mata uang 
bitcoin . 
 

































Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas penulis memfokuskan dan membatasi 
masalah yang akan diteliti sebagai berikut:  
1. Bagaimana prosedur investasi digital cryptocurrency pada mata uang Bitcoin  dengan 
trading platform indodax. 
2. Analisis hukum Islam pada praktik invenstasi digital cryptocurrency pada mata uang 
Bitcoin . 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut:   
1. Bagaimana prosedur investasi digital cryptocurrency pada mata uang bitcoin  dengan 
trading platform indodax ? 
2. Analisis hukum Islam pada praktik invenstasi digital cryptocurrency pada mata uang 
bitcoin ? 
D. Kajian Pustaka  
Kajian pustaka yaitu ringkasan deskripsi tentang suatu kajian atau penelitian 
terdahulu atau penelitian yang sudah perna dilakukan seputar masalah yang diteliti 
sehingga terlihat detail dan secara rinci bahwa kajian yang sedang dilakukan ini bukan 
merupakan pengulangan atau duplikasi dari penelitian atau kajian terdahulu atau yang 
sudah ada. Bahwa peneliti menemukan penelitian sebelumnya yang berjudul antara lain : 
Skripsi yang ditulis oleh Hanindya Febri Qadarika pada tahun 2019, mahasiswi 
Universitas Negeri Yogyakarta Fakultas Ekonomi Program Studi Pendidikan Ekonomi, 
dengan  judul skripsi “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga Bitcoin ”. 
Skripsi ini membahas tentang analisis naik turunnya harga mata uang bitcoin  dan faktor-
 

































faktor yang mempengaruhi bitcoin .6 Perbedaan dengan skripsi yang akan dibahas oleh 
peneliti adalah pada jual beli bitcoin  yang digunakan untuk investasi di platform indodax. 
Skripsi yang ditulis oleh Teguh Wisnu Wardhana pada tahun 2019, mahasiswa 
Universitas Sebelas Maret Surakarta Fakultas Hukum, dengan judul skripsi “Analisis 
Perjanjian Para Pihak Yang Melakukan Transaksi Jual Beli Bitcoin  Yang Menggunakan 
Fasilitas Website Indodax”. Skripsi ini membahas tentang perjanjian transaksi dan bentuk 
perlindungan hukumnya.7 Perbedaan dengan skripsi yang akan dibahas oleh peneliti adalah 
akad yang digunakan dalam transaksi jual beli bitcoin  di platform indodax. 
Skripsi yang ditulis oleh Sandra Wijaya pada tahun 2018, mahasiswi Universitas 
Islam Indonesia Yogyakarta Fakultas Ilmu Agama Islam Program Studi Ahwal Al-
Syakhshiyyah dengan judul “Transaksi Jual Beli Bitcoin  Dalam Prespektif Hukum Islam” 
(Bitcoin  Sale and Purchase Transactions in Islamic Low Perspective). Skripsi ini 
membahas tentang transaksi jual beli menggunakan bitcoin  dan jenis-jenis transaksi 
Bitcoin .8 Perbedaan dengan skripsi yang akan dibahas oleh peneliti adalah jual beli bitcoin  
yang digunakan sebagai investasi. 
Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Imam Sabirin pada tahun 2015, mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultaas Syariah dan Hukum 
Jurusan Muamalat dengan judul “Transaksi Jual Beli Dengan Bitcoin  Dalam Perspektif 
Hukum Islam”. Skripsi ini membahas tentang transaksi bitcoin  dan hakikat bitcoin . 
Perbedaan dengan skripsi yang akan dibahas oleh peneliti lebih terfokus pada jual beli 
bircoin yang digunakan investasi menurut pandangan hukum Islam. 
 
6 Hanindya Febri Qadarika, ‘Skripsi: Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga Bitcoin 
', (Skripsi – UNY, Yogyakarta,2019) 
7 Teguh Wisnu Wardhana, Skripsi: Analisis Perjanjian Para Pihak Yang Melakukan Transaksi 
Jual Beli Bitcoin Yang Menggunakan Fasilitas Website Indodax , (Skripsi -- Universitas Sebelas 
Maret, Surakarta,2019) 
8 Sandra Wijaya, ‘Skripsi: Transaksi Jual Beli Bitcoin  Dalam Prespektif Hukum Islam’, 
(Skripsi--UIN Yogyakarta, Yogyakarta,2018) 
 

































E. Tujuan Penelitian 
Suatu penelitian memiliki manfaat dan tujuan dari hasil penelitian tersebut. 
Adapun tujuan penelitian yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Investasi 
Digital Cryptocurrency Pada Mata Uang Digital Bitcoin ”, sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana prosedur investasi digital cryptocurrency pada mata 
uang digital Bitcoin  dengan trading platform indodax. 
2. Untuk mengetahui bagaimana analisis hukum islam pada praktik investasi digital 
cryptocurrency pada mata uang Bitcoin . 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap agar data atau informasi yang terkumpul 
di penelitian ini dapat berguna atau bermanfaat untuk orang lain. Secara teori, hasil 
penelitian ini dapat menambah wawasan terkait cryptocurrency dan juga   digunakan untuk 
pengembangan ilmu hukum, khususnya ilmu hukum syariah tentang investasi 
cryptocurrency dalam pandangan agama islam.  
G. Definisi Operasional  
Definisi operasional yaitu memuat beberapa penjelasan mengenai tentang definisi 
atau pengertian secara operasional, yakni memuat masing-masing variabel yang digunakan 
dalam suatu penelitian yang kemudian didefinisikan secara jelas dan mengandung 
spesifikasi variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
Adapun beberapa istilah yang digunakan dalm penelitian ini antara lain: 
1. Hukum Islam : Segala sesuatu atau aturan dan ketentuan yang bersumber dari Al-
Qur’an, hadist, pendapat para ulama yang membahas tentang jual beli (muamalah). 
2. Cryptocurrency : Mata uang digital yang digunakan melalui proses pembuatan dengan 
teknik enkripsi dan dikelola oleh jaringan peer to peer. 
 

































3. Bitcoin  : Bitcoin  ialah mata uang kripto atau mata uang digital yang pertama kali 
muncul sejak tahun 2009 oleh Satoshi Nakamoto dan bersifat desentralisasi.  
Jadi yang maksud dengan judul yang diangkat oleh penulis adalah tentang 
bagaimana tinjauan hukum Islam mengenai praktik investasi digital dengan mengunakan 
mata uang digital bitcoin .  
H. Metode Penelitian  
Adapun metode penelitian sebagai berikut: 
1. Lokasi Penelitian 
Pencarian informasi untuk penelitian ini dilakukan dengan cara mewawancarai secara 
online melalui website resmi indodax.com dan platform indodax. 
2. Data yang dikumpulkan 
Data yang dapat dikumpulkan dari penelitian  ini  yaitu sebagai berikut 
a. Data tentang praktik investasi mata uang digital pada bitcoin . 
b. Data tentang perhitungan laba bitcoin . 
c. Presentase pembeli dan juga penjual di praktik investasi jual beli mata uang digital 
bitcoin . 
3. Sumber data 
a. Sumber primer 
Sumber primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari   
sumber asli. Sumber primer merupakan sumber data yang didapat dari hasil 
aplikasi, website indodax dan wawancara investor dengan saudara Dimas Aditya.  
b. Sumber sekunder 
Sumber sekunder yaitu sumber yang mendukung atau melengkapi dari sumber 
primer dalam penelitian yang didapatkan dari buku, jurnal, skripsi yang 
berhubungan dengan mata uang digital atau cryptocurrency dan bitcoin . 
 

































4. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data secara lebih detail dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi ini merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan secara sistematis kepada 
objek yang akan diteliti, yang didapat dari hasil pengamatan pada transaksi jual beli 
yang digunakan sebagai investasi di platform indodax baik melalui website indodax 
maupun melalui  trading bitcoin  melalui aplikasi. 
b. Wawancara 
Wawancara ialah kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi 
dari pihak investor trading bitcoin  mulai dari bagaimana prosedur awal trading bitcoin 
, mendapatkan keuntungan dan mendapatkan kerugian saat trading bitcoin .  
c. Dokumentasi  
Dokumentasi yang dimaksud yaitu mencari data atau informasi yang bersumber dari 
investor atau pengguna bitcoin , buku, artikel, jurnal yang berkaitan tentang bitcoin . 
5. Teknik Pengolah Data 
Teknik pengolah data meliputi beberapa teknik yang digunakan, sebagai berikut: 
a. Organizing  
Organizing ialah suatu proses yang dilakukan secara sistematis dalam pegumpulan, 
pencatatan dan penyajian fakta dalam penelitian. Dengan teknik organizing ini peniliti 
dapat mengorganisir suatu masalah tentang mekanisme praktik investasi digital 
cryptocurrency pada mata uang digital bitcoin  melalui platfom indodax. 
b. Editing  
Editing ialah suatu proses yang digunakan untuk memperbaiki kualitas data yang masih 
belum diolah (metah) dan editing dilakukan untuk menghilangkan keraguan akan 
 

































keberadaan data tersebut. Teknik editing ini digunakan peneliti untuk memeriksa 
apabila terjadi ketidaksesuaian atau relevansi suatu kajian penelitian. 
c. Analisis  
Analisis ialah suatu tahap lanjutan dari proses organizing dan editing, data yang telah 
didapatkan peneliti dari berbagai sumber dengan menggunakan beberapa teori 
sehingga dapat menjadikan suatu kesimpulan. Teknik analisis ini diterapkan penulis 
pada bab ke empat tentang praktik investasi digital cryptocurrency pada mata uang 
digital bitcoin  melalui platform indodax. 
d. Teknik Analisa Data 
Teknik analisa data ialah proses analis lanjutan dari teknik pengumpulan data, proses 
analisis data yang digunakan peneliti menggunakan teknik deskriptif, analisis 
menggunakan pola pikir deduktif yaitu teknik analisis dengan cara memaparkan data. 
I. Sistematika Pembahasan 
 Sistematika pembahasan pada dasarnya berisi mengenai uraian secara logis, atau 
gambara umum untuk memudahkan peneliti untuk mengkaji sebuah masalah dari bab satu 
sampai dengan bab lima. Sehingga sistematika pembahasan ini menjadi acuan untuk 
merangkai pemikiran yang ada dalam suatu penelitian. Adapun dalam penelitian ini terbagi 
menjadi lima bab, terdiri dari: 
Bab Pertama Pendahuluan 
Bab ini merupakan bagian yang menjalaskan mengenai latar belakang masalah 
mengapa penelitian ini dilakukan dan penting untuk dikaji. Sehingga mampu memberikan 
alur bagaimana proses awal ide pembentukan penelitian tersebut, selain itu akan diuraikan 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka,  tujuan penelitian, 
kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan sistematika 
pembahasan 
 

































Bab Dua Tinjauan Pustaka 
Bab ini berisikan landasan teori tentang tinjauan umum akad dalam transaksi jual 
beli dan konsep mata uang konvensional atau mata uang digital dan mata uang dalam 
pandangan Islam. kemudian ditambahkan dengan teori pendukung uang menjelaskan 
tentang Bitcoin . 
Bab Tiga Data Penelitian 
Bab ini berisikan metode penelitian yang menjelaskan jenis penelitian, sifat 
penelitian, pendekatan penelitian, data-data yang terkait penelitian, sumber data, dan teknik 
analisis data. 
Bab Empat Analisis Data 
Bab ini memaparkan tentang pembahasan dan analisis data yang menguraikan 
tentang deskripsi dari analisis normatif Hukum Islam degan fakta yang terjadi dengan 
analisis mata uang cryptocurrency, dan dari segi objek bitcoin .  
Bab Lima Penutup 
Bab ini merupakan bab penutup merupakan bagian akhir penulisan, bagian ini 
berisikan kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah yang mudah dipahami serta 









































TEORI JUAL BELI DALAM PRAKTIK INVESTASI DIGITAL BITCOIN  
A. Jual Beli Dalam Hukum Islam  
1. Pengertian Jual Beli 
Menurut bahasa jual beli atau biasa disebut dengan perdagangan dalam bahasa 
Arab disebut al-bay’u (البيع), al-tijarah (التجارة)  atau al-mbadalah (1 .(المبادلة al-bay’ yang 
memiliki arti menjual, mengganti, atau menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain, 
sehingga dalam kehidupan sehari-hari sering disebut dengan jual beli.2 
Sebagaimana firman Allah dalam surah Fathir ayat 29 yang berbunyi: 
  ت  ب ُْورَ  لَّنَْ ر ةَ  ِتج ا ي َّْرُجْونَ 
Artinya : “Mereka mengharapkan perdagangan yang tidak akan rugi”3 
 
 Menurut istilah ada beberapa pendapat ulama mengenai jual beli di dalam 
bukunya seperti: 
Dr. Wahbah Az-zuhaili di dalam kitab Al-Fiqhul Islami wa Adillatuhu mendefinisikan jual 
beli sebagai: 
لشَّْيء الّشْيءَ  ُمق اب  ل ةَُ  ِبج
Artinya : “Menukar sesuatu dengan sesuatu.” 
 
Ibnu Qudamah di dalam Al-Mughni menyebutkan bahwa jual beli sebagai: 
 
َ و َت  لُّك  ََت ْلجْيكاَ  ملا لج َِبج املا لج  ُمب اد ل ةَُ
Artinya:  “Pertukaran harta dengan harta dengan kepemilikan dan penguasaan.” 
Al-Imam An-Nawawi di dalam Al-Majmu’ Syarah Al-Muhadzdzab menyebutkan jual beli
 
1 Ahmad Sarwati, Fiqih Jual Beli, (Jakarta: Rumah Fiqh Publising,2018), 5. 
2 Harun, Fiqih Muamalah, (Surakarta: Muhammadiyah University Perss,2017), 66. 
3 Departemen Agama Ri, Al-quran dan terjemah,(Semarang: Toha Putra,1985). 
 

































ْشء َبجْشء َ  ُمق اب  ل ةَُ
 
Artinya: “Tukar menukar harta dengan harta secara kepemilikan.” 
Dari beberapa pendapat ulama diatas dapat disimpulkan bahwa jual beli ialah suatu 
kegiatan tukar menukar barang dengan barang yang memiliki nilai tukar atau tukar 
menukar barang dengan uang, dengan melepaskan atau memindahkan hak kepemilikan 
satu dengan pihak yang lain atas dasar saling merelakan satu sama lain. 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli ialah salah satu aktifitas ekonomi yang dilakukan oleh setiap manusia 
yang hukumnya boleh berdasarkan kitab Allah dan sunnah rasul, serta ijma’ para ulama.  
a. Al-Qur’an 
Di dalam Al-Qur’an banyak dijelaskan mengenai jual beli. Salah satunya 
dijelasakan dalam Surah Al-Baqarah ayat 275 yang berbunyi: 
 
   الرّجٰبوا و ح رَّمَ  اْلب  ْيعَ  اللَُّٰ ح لَّ و اَ  
Artinya : “Dan Allah telah menghalalkan jual-beli dan telah mengharamkan 
riba.” (QS.al-baqarah: 275).1 
 
Dan dijelaskan pula didalam surah an-nisa ayat 29 yang berbunyi: 
 
 ا ي ُّه ا
ا ل َ ٰام ن ُْوا الَّذجْينَ  ٰيٰۤ
ُكُلْوٰۤ ن ُكمَْ ل ُكمَْ ا ْمو ا َتْ   طجلَج ْلب ا ِبَج ب  ي ْ
َٰۤ  ضَ  ت  ر ا ع نَْ ر ةَ  ِتج ا ت ُكْونَ  ا نَْ اجلَّ
ا و ل َ  مّجْنُكم
 ا نْ ُفس ُكمَْ ت  ْقت ُُلْوٰۤ
 َۗ
َ  اجنََّ  ْيم ا بجُكمَْ نَ  ك ا اللّٰ  ر حج
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Jangan kamu memakan harta-harta 
saudaramu dengan cara yang batil, kecuali harta itu diperoleh dengan 
jalan dagang yang saling kerelaan dari antara kamu. Dan jangan kamu 
membunuh diri-diri kamu, karena sesungguhnya Allah Maha 








































b. Sunnah  
Sedangkan dari sunnah nabawiyah, Rasulullah SAW bersabda:  
دَ  ف ُكلَُّو احج َ :َإجذ اَت  ب اي ع َالرَُّجال نج ق ال  َس لَّم َأ نَّهَُ َهللاَص لَّىَهللاَع ل ْيهجَو  َع ْنَر ُسْولج َع ناْبنجَُعم ر 
ِبجْلْجي ارَج ُهم اَ ََمجن ْ م اََل َْي  ت  ف رَّق اَو ك اَن  ََ ُدُُه اَاْلخ ر  أ ح  َ َف إجْنَخ ي َّر  ُدُُه اَاْْلخ ر  َُأ ح  أ ْوَُُي ِيّج ع اَ َج جي ْ
ََ ُهم ا ٌدَمجن ْ و احج ُرْكَ ي  ت ْ و َل َْ و إجْنَت  ف رَّق اَب  ْعد َأ ْنَت  ب اي  ع اَ َاْلب  ْيع َ َف  ق ْدَو ج ب  ع ل ىَذ لجك  َف  ت  ب اي  ع اَ اْلب  ْيع 
ََ َاْلب  ْيعج َوَ-ف  ق ْدَو ج ب  مسلمَجرواهَالبخاريَ  
Artinya: “Dari Ibnu Umar radhiyallahuanhu. Bahwa Rasullah SAW bersabda: 
Apabila dua orang melakukan jual-beli, maka masing-masing orang 
yang mempunyai hak khiyar (memilih antara membatalkan atau 
meneruskan jual-beli) selama mereka belum berpisah dan masih 
bersama; atau selama salah seorang di antara keduanya tidak 
menemukan khiyar kepada yang lainnya. Jika salah seorang 
menentukan khiyar pada yang lain, lalu mereka berjual-beli atas dasar 
itu, maka jadilah jual-beli itu”. (HR. Muttafaq alaihi)3 
 
َََّع نَْ أ نََّا لنَِّبج ََرضيَهللاَعنهَ ْبنجَر افجع  ََ–رجف اع ة َ صلىَهللاَعليهَوسلمَُسئجل :َأ يَُّا ْلك ْسبج
ا ْْل اكجم و ص حَّح هَُ .َر و اهَُا ْلب  زَّاُر،َ ُرور َ َبجي دجهج,َو ُكلَُّب  ْيع م ب ْ :َع م ُلَا لرَُّجلج  أ طْي ُبَق ال 
Artinya: “Dari Rifa’ah ibnu Rafi’ radhiyallahuanhu bahwa Rasulullah SAW 
perna ditanya: pekerjaan apakah yang paling baik:. Beliau bersabda: 
“Pekerjaan seseorang dengan tangannya dan setiap jual beli yang 
bersih”. (HR. Al-Bazzar.) 
 
ع ْنََث  نجَاْلك ْل َهللاجَصلىَهللاَعليهَوسلمَن  ه ىَ َاْلك اهجنأ نََّر ُسول  اْلب غجيّجَو ُحْلو انج َو م ْهرجَ بج  
Artinya: “Dari Abu Mas’ud Al-Anshary radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW melarang mengambil uang penjualan anjing, 
uang hasil pelacuran dan uang upah dari perdukunan.  
(HR. Bukhari dan Muslim.) 
c. Ijmak  
Dalil yang memperbolehkan jual beli menurut para ulama yang trlah berijma’ telah 
diperbolehkannya jual beli dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu untuk 
 
3 Sayyid Sabid, Fiqih As-Sunnah, Jilid 12. 
 

































mencukupi kebutuhan hidupnya sendiri tanpa bantuan orang lain. Dengan demikian, setiap 
bantuan dari orang lain yag dibutuhkan harus menggantinya dengan barang yang sesuai.4 
Dari dasar hukum diatas sebagaimana yang sudah dijelaskan, bahwa jual beli 
hukumnya mubah (diperbolehkan). Artinya jual beli diperbolehkan dengan syarat di dalam 
proses jual beli tersebut telah memenuhi ketentuan yang telah ditetepkan, dan telah 
memenuhi syarat-syarat jual beli yang sesuai dengan Hukum Islam. 
Manusia memiliki kebutuhan untuk melakukan transaksi jual beli yang sangat 
penting, dengan transaksi jual beli seseorang dapat memiliki barang yang diinginkan tanpa 
melanggar batasan syariat Islam. Oleh karena itu, praktik jual beli yang dilakukan mulai 
zaman Rasulullah saw, hingga saat ini zaman modern telah menunjukkan bahwa umat 
Islam telah sepakat akan disyariatkannya jual beli.5 
Dari beberapa ayat al-qur’an, hadist atau sunnah, dan ijma’ para ulama diketahui 
bahwa hukum jual beli diperbolehkan (dihalalkan oleh Allah) dengan syarat jual beli 
dilakukan dengan saling rela satu sama lain baik pihak penjual maupun pihak pembeli. 
Hukum jual beli bisa menjadi mubah, sunnah, wajib dan haram atas ketentuan 
sebagai berikut:6 
3. Rukun Jual Beli 
Rukun jual beli menurut hanafiah ialah ijab qabul yang merupakan sikap saling 
saling memberi antara pihak penjual atau pembeli atau biasa disebut dengan saling tukar-
menukar. Dengan redaksi lain ijab qabul ialah perbuatan yang menunjukkan kesediaan 
antara penjual dan pembeli untuk penyerahan barang kepemilikan antara pihak penjual dan 
pembeli dengan menggunakan perkataan atau perbuatan.7 
 
4 Al-Mushlih Abdullah dan Shalah ash-Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta: Darul 
Haq, 2004). 91-92 
5 Ibid. 93 
6 Ibid. 95 
7 H. Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2013), 179. 
 

































Setiap kegiatan transaksi jual beli membutuhkan rukun jual beli sebagai 
penegaknya, tanpa adanya rukun jual beli maka transaksi jual beli tidak sah hukumnya.  
Rukun jual beli pada umumnya dibagi menjadi tiga  perkara, yaitu:8 
a. Adanya penjual dan pembeli  
b. Adanya objek yang diperjual belikan  
c. Adanya  akad transaksi atau ijab dan qabul  
Dari ke tiga rukun jual beli diatas dapat digambarkan masing-masing penjelasan sebagai 
berikut: 
a. Penjual dan pembeli berakal dan baligh. 
b. Barang yang diperjual belikan harus barang yang halal. 
c. Ijab qabul adanya kesepakatan bersama antar penjual dan pembeli dan tidak ada unsur 
paksaan dan saling merelakan atas barang yang diperjualbelikan. 
4. Syarat Jual Beli 
Adapun syarat jual beli sebagai berikut: 
a. Syarat in’iqad atau terjadinya akad. 
b. Syarat sah akad jual beli. 
c. Syarat kelangsungan jual beli  
d. Syarat mengikat 
Dengan adanya syarat-syarat jual beli bertujuan untuk mencegah terjadi 
perselisihan antara pihak penjual dan pembeli, untuk menjaga kemaslahatan penjual 
maupun pembeli yang melakukan akad dan menghindari gharar atau menghindari ketidak 
jelasan ataupun penipuan. Apabila syarat in’iqab atau syarat terjadinya akad tidak sah atau 
rusak dan tidak terpenuhi maka akad menjadi batal atau tidak sah. Jika syarat sah yang 
tidak terpenuhi maka batal transaksi jual beli tersebut. Apabila syarat kelangsungan jual 
 
8 H Yazid Muhammad, Fiqih Muamalah Ekonomi Islam, (Surabaya: Imtias, 2017), 16. 
 

































beli tidak terpenuhi maka akad menjadi di tangguhkan dan apabila syarat mengikat yang 
tidak terpenuhi maka akad diberi kesempatan memilih antara penjual dan pembeli untuk 
meneruskan atau membatalkan jual beli tersebut.9 
5. Unsur-Unsur Yang Harus Dihindari Dalam Jual Beli  
Pada umumnya akad jual beli harus terhindar dari enam unsur macam aib, yaitu 
sebagai berikut:10 
a. Unsur ketidakjelasan ialah ketidakjelasan pada objek jual beli atau barang yang 
diperjual belikan, baik dari macam, jenisnya, maupun kadarnya. Jika didalam 
transaksi jual beli terdapat unsur ketidak jelasan maka hukum jual beli tersebut tidak 
sah. 
b. Unsur pemaksaan ialah memaksa orang lain untuk melakukan perbuatan yang tidak 
disukainya. Dalam unsur pemaksaan ini dibagi menjadi dua macam yaitu paksaan 
absolut dan paksaan relatif. Paksaan absolut yang dimaksud yaitu paksaan disertai 
dengan ancaman yang sangat berat seperti ancaman dibunuh. Sedangkan paksaan 
relatif ialah paksaan dengan ancaman ringan seperti dipukul atau melukai anggota 
badan atau fisik. Dari kedua macam unsur paksaan tersebut mempunyai pengaruh 
terhadap transaksi jual beli. Jika didalam transaksi jual beli terdapat unsur paksaan 
maka hukum jual beli tersebut tidak sah. 
c. Unsur penipuan ialah penipuan yang dilakukan oleh salah satu pihak jual beli yang 
dapat merugikan satu sama lain dalam sifat objek jual beli atau barang. Seperti seorang 
yang menjual kambing dengan pernyataan seorang penjual tersebut bahwa kambing 
yang dijual sudah cukup umur untuk qurban yang bertujuan untuk menaikkan harga 
jual kambing tersebut saat hari raya idul adha. Akan tetapi pada kenyataannya 
 
9 Ibid, 19. 
10 Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam, 286. 
 

































kambing yang dijual belum cukup dan kurang dari satu  tahun untuk dibuat qurban, 
dimana pada umunya kambing yang berusia 1-2 tahun yang diperbolehkan untuk 
qurban. 
d. Unsur kemudaratan ialah apabila penyerahaan barang yang dijual tidak mungkin 
dilakukan kecuali dengan memasukkan kemudaratan kepada penjual, dalam barang 
selain objek akad. Misal seseorang yang menjual kain satu meter  yang tidak bisa 
dibagi dua. Dalam hal ini penjual dengan terpaksa kain tersebut harus dipotong, 
walaupun hal tersebut merugikan pihak penjual tetapi dengan kerelaan pihak penjual 
untuk memotong kain yang dijualnya dan menyerahkan kepada pembeli maka akad 
berubah menjadi shahih. 
e. Unsur syarat yang merusak yaitu jual beli yang dilakukan untuk kepetingan salah satu 
pihak yang bertransaksi yang mana syarat tersebut tidak ada dalaqm syara  dan adat 
kebiasaan jual beli pada umunya. Contoh ada seseorang yang menjual mobilnya 
kepada pihak pembeli dengan mensyaratkan kepada pihak pembeli, si penjual untuk 
menggunakan mobilnya selama satu bulan setelah akad jual beli tersebut terjad, maka 
akad jual beli yang dilakukan tidak sah. 
f. Unsur pembatasan waktu ialah jual beli yang dilakukan dengan adanya batas waktu. 
Misal seseorang menjual pakaian atau baju dengan batas waktu yang ditentukan “Saya 
menjual baju ini untuk selama dua bulan”. Jual beli semacam ini hukumnya fasid, 
karena kepemilikan suatu barang tidak dapat dibatasi waktunya.jika hal ini yterjadi 







































B. Konsep Investasi Dalam Hukum Islam  
1. Pengertian Uang  
Uang ialah suatu benda yang memiliki nilai dan dapat ditukarkan dengan benda 
lain, dapat menilai benda lain dan dapat juga disimpan. Dengan kata lain uang juga dapat 
berfungsi sebagai berikut: 
1. Alat tukar (medium of exchange) 
2. Alat penyimpan nilai (store of value) 
3. Satuan hitung (unit of account) 
  Pada awalnya uang berfungsi hanya sebagai alat tukar saja, sejalan dengan 
perkembangan manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, fungsi uang telah 
berkembang dan bertambah dari tahun ke tahun dan memiliki fungsi uang pada saat ini.  
2. Fungsi Uang 
Uang sebagai alat tukar. Dapat dibayangkan jika manusia hidup di perekonomian 
yang modern ini tanpa adanya benda yang berfungsi sebagai alat penukaran. Apabla tidak 
ada uang maka transaksi jual beli hanya dilakuakan dengan cara barter atau tukar menukar 
antara barang yang satu dengan barang yang lain. adapun fungsi uang, saebagai berikut: 
a. Uang sebagai alat tukar 
Uang berfungsi sebagai alat tukar dam pembayaran dari suatu brang atau jasa yang 
memiliki nilai dalam nominal mata uang. Jadi, segala sesuatu yang memiliki nilai dan 
jika dinominalkan mempunyai nilai sama dengan uaang atau dapat ditukar atau dibeli 
dengan meggunakan uang. 
b. Uang sebagai penyimpan nilai  
Uang sebagai penyimpan nilai yaitu uang memiliki fungsi sebagai penanda atau acuan 
daya beli pada saat sekarang dengan acuan perbandingan di masa mendatng. Uang 
 

































sebagai penyimpan nilai, nilai yang dimaksud ialah dari waktu ke waktu atau dari masa 
ke masa. 
c. Uang sebagai satuan hitung 
Uang sebagai satuan hitung yang dimaksud ialah uang berfungsi sebagai penanda nilai 
nominal suatu barang atau jasa. 
3. Ciri - Ciri Uang 
Adapun ciri-ciri uang sebagai berikut: 11 
a. Uang dikeluarkan dan diterbitkan resmi oleh pemerintah didalam suatu Negara, dengan 
mengacu hukum Undang Undang Negara tersebut. 
b. Mencantumkan lambang atau logo resmi suatu negara masing-masing. 
c. Memiliki nomor seri yang berbeda satu dengan yang lain dan dimana sistem 
penomorannya telah diatur sedemikian rupa dengan acuan regulasi bank sentral negara 
yang menerbitkan uang tersebut. 
d. Adanya jaminan emas, logam mulia, atau valuta asing yang semuanya telah disimpan 
oleh bank sentral di suatu negara. 
e. Mencantumkan nilai nominal tertentu. 
f. Mencancumkan nama bank sentral yang menerbitkan. 
g. Mencantumkan nama negara yang menerbitkan mata uang tersebut. 
h. Terdapat tanda tangan yang sah oleh gubenur bank sentral, pejabat, ataupun 
penanggung jawab lembaga yang telah menerbitkan uang tersebut. 
3. Jenis  - Jenis Uang 
Berdasarkan kepentingannya jenis uang terdiri, sebagai berikut:12 
1. Berdasarkan bahan yang digunakan  
 
11Ibrahim Nubika, Bitcoin , (Yogyakarta: Genesis Learning, 2018), 60. 
12 Ibid, 61. 
 

































1) Uang logam ialah uang yang menyerupai koin bulat dengn berbagai macam 
nominal dan pada umumnya nominal yang digunakan dalam uang logam 
nominal kecil dan terbuat dari bahan logam tertentu. Dahulu uang logam 
terbuat dari emas dan perak agar nilai instrinisk dari uang logam tersebut 
tetap stabil. Namun saat ini uang logam banyak terbuat dari material selain 
emas dan perak yang lebih efisien dan murah. Uang logam biasanya 
memiliki pecahan mulai dari nominal kecil, ringan dan kuat. Dengan seiring 
degan perkembangan zaman bahan dasar uang logam banyak menggunakan 
kuningan, aluminium dan kupronikel. 
2) Uang Kertas 
Uang kertas ialah uang yang terbuat dari kertas, namun kertas yang 
digunakan sebagai bahan pembuatan uang kertas merupakan kertas khusus 
yang mimiliki syarat tertentu. Syarat-syarat kertas yang digunakan sebagai 
bahan uang kertas antara lain: kuat, tidak muda lecek, tidak muda luntur, 
bisa dilipat tanpa merusaknya, stidak muda robek dan memiliki ketahanan 
terhadap air dan dia atas rata-rata kertas lainnya. 
3) Berdasarkan lembaga penerbit 
Bank sentral ialah suatu lembaga penerbit uang di suatu negara yang ada di 
dunia. Di Indonesia sendiri mempunya bank sentral yaitu Bank Indonesia 
merupakan bank sentral yang mengatur mata uang rupiah dan menerbitkan 
mata uang rupih. Berdasarkan lembaga penerbit, uang dibedakan menjadi13: 
 
 
13 Ibid, 63 
 

































1. Uang Kartal 
Uang kartal merupakan alat pembayaran sah yang dikeluarkan bank sentral 
suatu negara yang digunakan untuk traksaksi secara tunai dalam kehidaupan 
sehari-hari dalam masyarakat.Uang kartal termasuk uang yang berwujud 
secara fisik, sehingga uang kartal bisa digunakan untuk pembayaran secara 
tunai. Uang karta dibagi menjadi dua yaitu uang kertas dan uang logam. 
2. Uang Giral 
Uang giral ialah alat pembayaran nonfisik atau tidak berwujud secara tunai, 
yang dikeluarkan secara resmi oleh bank konvensional selain bank sentral. 
Uang giral lebih cenderung sebagai suatu produk perbankan yang 
keasliannya terjamin secara hukum untuk melakukan berbagai transaksi 
perekonomian di dalam masyarakat. Meskipun keabsahannya terjamin 
secara hukum, uang giral bisa saja tidak diterima oleh masyarakat dengan 
berbagai pertimbangan khusus, dan apabila terjadi penolakan individu atau 
kelompok saat transaksi menggunakan uang giral, tidak dapat dikenakan 
tindakan hukum. Hal ini karena uang giral hanya sebatas produk perbankan 
konvensional, bukan merupakan uang sah seperti uang kartal yang 
dikeluarkan bank sentral. Contoh uang giral yang umum digunakan dalam 
masyarakat seperti: cek dan bilyet giro. 
4) Berdasarkan Peredarannya 
Uang berdasarkan wilayah peredarannya mencakup semua aspek wilayah 
tertentu dimana uang tersebut beredar digunakan sebagai alat pembayaran 
yang sah. Istilah ini mungkin tidak banyak dikenal masyarakat yang biasa 
 

































menggunakan mata uang Rupiah sebagai alat pembayaran tunggal di 
Indonesia. Berdasarkan wilayah peredarannya unag terbagi dalam14: 
1) Uang Internasional 
Uang internasional ialah uang yang dapat digunakan secara resmi dalam 
transaksi antarnegara yang memiliki standar yang telah ditetapkan dan 
dijamin dalam hukum internasional agar dapat digunakan sebagai alat 
pembayaran resmi di seluruh dunia. Contoh uang internasional saat ini ialah 
Dollar Ameriaka Serikat (US$D). 
2) Uang Regional 
Uang regional ialah uang yang beredar dan dapat digunakan sebagai alat 
pembayaran yang sah dalam wilayah tertentu namun memiliki cakupan luas. 
Uang regional bisa digunakan sebagai alat pembayaran anatar negara dalam 
satu kawasan yang mempunyai keterikatan politis dan keterikatan letak 
geografis. Contoh uang regional saat ini yaitu Euro yang sebagaimana telah 
digunakan oleh negara-negara anggota Uni Eropa.  
3) Uang lokal  
Uang lokal mengacu pada uang yang telah diterbitkan oleh suatu negara dan 
telah beredar sebagai alat pembayaran resmi di negara dan hanya berlaku di 
negara tersebut. Umumnya uang lokal ini lazim digunakan di seluruh negara 
yang ada di Dunia yang memiliki kedaulatan. Seperti negara Indonesia 
(Rupiah), Malaysia (Ringgit), Spanyol (Peso) dan Jepang (Yen). 
 
 
14 Ibid, 67. 
 

































4. Uang Digital 
Uang digital atau uang elektronik ialah uang yang digunakan dalam kegiatan 
jual beli atau kegiatan transaksi melalui jaringan internet degan cara elektronik. 
Transaksi secara elektronik ini melibatkan penggunaan jaringan komputer atau 
gadget yang terhubung dengan jaringan internet. 15 
 Bitcoin  ialah salah satu cotoh uang digital atau uang elektronik, yang 
memiliki nilai tersimpan atau stored value dimana sejumlah nilai mata uang yang 
disimpan didalam suatu media elektronik atau aplikasi. Nilai uang dalam e-money 
akan berkurang apabila digunakaan saat transaksi jual beli atau digunakan sebagai 
pembayaran atas suatu barang atau jasa. 
5. Bitcoin  
Bitcoin  merupakan mata uang kripto, dan dikenal dengan istilah 
cryptocurrency yang diciptakan oleh Satoshi Nakamoto pada tahun 2009 yang 
sistem keuangannya secara desentralisasi. 
Pada awal bitcoin  diciptkan oleh Satoshi Nakamoto hanya sebagai sarana 
transfer uang dengan berbagai penggunaannya di belahan dunia tanpa 
menggunakan pihak ketiga atau tanpa perantara bank konvensional. Namun dengan 
seiring perkembangan zaman dan teknologi bitcoin  menjadi peluang investasi yang 
dinilai sangat menguntungkan. 
Bitcoin  sendiri memiliki nilai yang sangat signifikan dan sangat fluktuatif, 
bitcoin  beberapa kali mengalami kenaikan harga secara tiba-tiba. Dari sinilah 
 
15 Firmansyah dan M. Ikhsan Dacolfany, Uang Elektronik dalam Perspektif Islam, (Lampung: 
CV.Iqro,2018), 13. 
 

































banyak orang yang memanfaatkan peluang dari bitcoin  sebagai sarana investasi 
yang menguntungkan. 16 
Selain digunakan sebagai sarana investasi bitcoin  juga digunakan sebagai 
alat pembayaran di beberapa negara tertentu yang melegalkan bitcoin  sebagai 
sarana pembayaran barang dan jasa bahkan beberapa negara telah membuat aturan 
khusus yang mengatur tentang mata uang digital. 
6. Investasi 
Investasi ialah suatu usaha yang digunakan untuk mengembangkan harta 
kekayaan yang dimiliki seseorang secara produktif. Di era modern saat ini banyak 
sekali kaum  milenial yang mulai mengembangkan bakatnya dibidang investasi. 
Saat ini banyak pilihan atau peluang untuk melakukan investasi baik di real asset 
maupun financial asset. Real asset seperti membeli tanah, rumah, ruko, emas dan 
benda berwujud lainnya. Sedangan financial asset yaitu investasi yang dilakukan 
melalui pasar modal maupun pasar uang, yang mana disektor ini banyak sekali 
macam dan varian produk yang ditawarkan. 
Banyaknya varian produk yang ditawarkan oleh pasar modal maupun pasar 
uang mendajikan salah satu sarana untuk berivestasi yanag banyak memiliki wadah 
atau tempat yang bisa digunakan untuk mengatur uang dan memutar uang yang 
telah dikumpulkan. Apalagi, dengan menakanisme perpindahan dana investasi dari 
satu wadah ke wadah yang lain memiliki keterkaitan dan bisa dilakukan dengan 
 
16 Ibid, 26. 
 

































cepat, efisien, dan dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun tanpa terikat batasan 
ruang dan waktu.17 
C. Penjualan Mata Uang Digital Melalui E-Commerce 
1. Definisi E-Commerce 
Pedagangan elektronik atau e-commerce ialah sebuah teknologi informasi yang 
saat ini berkembang dengan sangat cepat terutama dalam bilang pertukaran barang, jasa 
dan informasi melalui sistem elektronik seperti: komputer, televisi, gadget dan jaringan 
internet lainnya. 
Menurut Hartman Amir dalam bukunya yang berjudul “Net Ready-Strategies For 
Success in the E-Economy, telah mendefinisikan e-commerce sebagai salah satu jenis dari 
mekanisme bisnis yang dibuat secara elektronik yang terfokuskan pada transaksi bisnis 
yang berbasis individu melalui jaringan internet sebagai media pertukaran suatu barang 
atau jasa baik antara institusi maupun antar institusi dan konsumen.18 
Banyak definisi yang menjelaskan tentang e-commerce, dengan sudut pandang 
yang berbeda-beda, dan dapat disimpulkan bahwa e-commerce memiliki ciri-ciri khusus 
atau karakterristik yang tidak dapat dihilangkan, antara lain: 
a. Transaksi kedua belah pihak antara penjual dan pembeli 
b. Pertukaran suatu barang, jasa ataupu informasi 
c. Menggunakan sistem elektronik baik melalui media televisi, komputer, smartphone, 
dana jaringan internet lainnya. 
Perkembangan teknologi informasi dalam suatu bisnis perdagangan sering dikenal 
dengan istilah e-commerce bagi perusahaan kecil yang telah memberikan flesibilitas dalam 
 
17 Taufik Hidayat, Buku Pintar Investasi Syariah, (Jakarta: PT. Trans Media, 2011), 23. 
18 Romindo, Muttaqin dkk, e-commerce: Implementasi, Strateegi dan Inovasinya, 
(Jakarta:Yayasan Kita Menulis, 2019), 2. 
 

































produksinya19. Banyaknya komunitas bisnis yang menggunakan jaringan internet sebagai 
media transaksi ataupun perdagangan secara tidak langsung atau tidak tatap muka, sehingga 
terciptanya dunia baru bagi para pebisnis yang kita kenal dengan istilah “cyberspace”atau 
dunia maya. Dunia maya ini memiliki ciri yang unik dan jauh berbeda dengan dunia nyata, 
dimana di dunia maya ini siapa saja dan dimana saja bisa berinteraksi dengan 
siapapuntanpa terhalang oleh ruang dan waktu.20 
2. Manfaat E-Commerce 
Didalam sebuah perusahaan e-commerce dapat bertahan tidak hanya 
mengandalkan produk yang dimilikinya saja tetapi juga ahli dalam manajemen handal 
untuk menjalankan perusahaan e-commerce tersebut untuk  menciptakan pelayanan yang 
maksimal dan baik bagi customer yang memiliki beberapa faktor, antara lain: 
a. Menyediakan harga yang kompetitif kepada customer (pelanggan) 
b. Menyediakan jasa pembelian dengan cara tanggap, cepat dan ramah 
c. Menyediakan informasi mengenai suatu barang atau jasa secara spesifik, lengkap 
dan jelas 
d. Pemberikan perhatian khusus kepada pembeli dengan cara memberikan saran atau 
usulan pembelian 
e. Menyediakan banyak promo, bonus ataupun potongan harga dan penawaran 
istimewah. 
f. Memberikan fasilitas kepada pembeli untuk bertanya atau berdiskusi mengenai 
produk-produk yang dijual 
g. Mempermudah kegiatan jual beli 
 
 
19 Prasetyo Budi Widagdo, Perkembangan Elektronik commerce di Indonesia. Article, 2016, 3. 
20 Ibid,3. 
 

































3. Dampak E-Commerce 
Dampak penggunaan dari e-commerce bagi dunia bisnis mempunyai dampak 
positif dan dampak negatif, antara lain: 
a. Dampak positif yaang didapat saat bertransaksi e-commerce 
1) Revenue Sistem (sistem aliran pendapatan) baru yang lebih menjanjikan, berbeda 
dengan sistem transaksi tradisional 
2) Meningkatkan market exposure (pangsa pasar) 
3) Meringankan operating cost (biaya operasional) 
4) Meluaskan global reach (meluasnya jangkauan) 
5) Meningkatkan suppliyer management (manjement) 
6) Memperluas waktu produksi dan jangkauan distribusi. 
b. Dampak negatif yang didapat dalam bertransaksi e-commerce, dilihat dari segi 
penyaalahgunaan ataupun kegagalam sistem21. Anatara lain: 
1) Hilangnya segi financial secara langsung disebabkan karena keecurangan. Seperti 
seseorang yang ingin menipu dengan mentransfer uang dari rekening satu ke 
rekening lain dengan mengganti semua data financial. 
2) Hilangnya kesempatan bisnis karena gangguan pelayanan non teknis seperti aliran 
listrik yang padam secara tiba-tiba. 
3) Hilangnya kepercayaan konsumen, karena berbagai macam faktor seperti usaha 
yang dilakukan yang bertujuan menjatuhkan reputasi perusahaan. 
4) Kerugian  yang tidak terduga, yang disebabkan oleh gangguan yang dilakukan 
sengaja disertai ketidakjujurn dan praktek bisnis yang tidak benar. 
 
 
21 Dewi irmawati, Pemanfaatan E-Commerce Dalam Dunia Bisnis, Politeknik Negeri Sriwijaya. 
Jurnal Ilmia Orasi Bisnis-ISSN 2085-1375. Edisi ke-VI,November 2011. 110 
 

































4. Mata Uang Digital 
Dengan perkembangan zaman, teknologi tidaklah semakin mundur atau lemah 
melainkan semakin maju dan terus berkembang dan canggih. Terbukti setelah 
berkembangnya teknologi yang hampir digunakan oleh semua manusia baik dari anak 
kecil, remaja maupun dewasa semua pasti mengenal dengan smartphone yang didukung 
dengan berbagai aplikasi yang canggih untuk menunjang semua aspek kebutuhan 
manusia. Dan di era milenial ini mulai populer dengan cryptocurrency. 
Mungkin sebagian orang belum perna mengenal dan mengetahui cryptocurrency. 
Namun hal ini tidak berlaku bagi orang bekerja di lingkup industri digital atau orang yang 
mengikuti perkembangan dunia digital. Tentunya orang yang masih awam (orang yang 
belum mengenal) dengan istilah cryptocurrency, mereka bertanya tanya “sebenarnya apa 
sih cryptocurrency, dan apa hubungannya dengan internet ?”.22 
Sederhananya cryptocurrency ialah mata uang digital yang sangat berbeda 
dengan uang yang kita gunakan dalam kehidupan sehari-hari, karena cryptocurrency 
hanya dapat digunakan untuk transaksi yang berbasis internet atau transaksi yang 
terhubung dengan internet, biasa disebut transaksi virtual atau transaksi digital.  
Mata uang digital ini bersifat desentralisasi yang artinya tidak ada pihak perantara 
pada proses transaksi jual beli mata uang digital. Pembayaran yang digunakan dalam 
cryptocurrency, berlangsung secara peer to peer yaitu pengirim dan penerima. Semua 
transaksi tercatat dalam system yang terdapat pada jaringan mata uang digital tersebut 









































1. Sejarah Cryptocurrency 
Cryptocurrency ialah mata uang digital dan merupakan alat tukar yang digunakan 
untuk transakasi secara digital atau melalui jaringan internet. Banyak sekali mata uang 
digital atau cryptocurrency seperti bitcoin , dogecoin, ethereum,litecoin dan ribuan jenis 
uang kripto. 
Pada awalnya kehadiran mata uang kripto tidak diatur oleh pemerintah dan tidak 
ada aturan khusus yang mengatur tentang mata uang kripto karena dianggap sebagai mata 
uang altenatif. 
Cryptocurrency atau mata uang kripto diciptakan dari rangkaian kode yang 
disebut dengn blockchain. Oleh karena itu mata uang kripto yang terbuat dari kode-kode 
maka mata uang kripto tidak berwujud atau tidak berbentuk fisik. Dan mata uang kripto 
tidak dapat digandakan ataupun diduplikasikan pemiliknya. 
Cara penyimpanan dan penggunaan cryptocurrency atau mata uang kripto 
berbeda dengan mata uang tradisional atau yang disebut dengan flat oleh para pengguna 
mata uang  kripto. 
Konsep mata uang kripto atau cryptocurrency pertama kali muncul pada tahun 
1980. Pada waktu itu ada seorang yang ahli dibidang komputer atau biasa disebut dengen 
ilmuan komputer dan matematikawan di Ameika bernama David Chaum telah 
menemukan alogaritma khusus yang kemudian dijadikan sebagai dasar enkripsi website 
modern dan transfer mata uang elektronik saat ini. 
David Chaum dengan seiring perkembangan zaman mengembangkan temuannya 
hingga tahun 1190 dan menciptakan mata uang digital yang bernama DigiCash. Namun 
pada saat itu David Chum mengalami kegagalan dan inovasinya tidak berkembang. Meski 
 

































gagal penemuan David memiliki peran penting dalam mengembangkan mata uang kripto 
atau cryptocurrency di masa yang akan datang. 
Setelah belasan tahun kemudian, ada seorang insinyur dalam bilang perangkat 
lunak yang andal bernama Wei Dai telah menciptakan b-money yang memiliki konsep 
dan sistem yang lebih canggih dan lebih modern dan kompleks dari temuan David Chum 
DigiCash. Meskipun b-money lebih canggih dan lebih modern dari DigiCash, b-money 
juga mengalami kegagalan dan tidak perna mendapatkan kesempatan untuk digunakan 
sebagai alat tukar. 
Memasuki akhir tahun 90-an dan awal tahun 2000 muncul perantara keuangan 
digital yang eksis dan konvensional sampai saat ini yaitu PayPal. Paypal didirikan oleh 
Elon Musk yang menjadi bukti pembayaran dengan berbagai transaksi digital atau 
transaksi online.23 
2. Penerapan Cryptocurrency 
Cryptocurrency dibuat sebagai sarana alternatif transaksi yang berbasis teknologi 
informasi yang berkembang pesat di era modern ini. bitcoin  merupakan salah satu 
cryptocurrency yang dapat digunakan berbelanja online di berbagai merchant besar 
dunia, bahkan di negara-negara maju bitcoin  digunakan sebagai atal tukar pembayaran 
barang maupun jasa. 
Pada awalnya cryptocurrency merupakan pengembangan teknologi dari alat 
tukar pembayaran non tunai atau alat bayar non tunai yang sangat marak. Produk 
cryptocurrency termasuk aset investasi digital yang cukup disimpan untuk masa depan. 
Seiring berkembangnya teknologi cryptocurrency dituntut oleh perkembangan pasar agar 
lebih dinamis. Bahsa pemograman dan kode-kode kripto yang rumit merupakan tolak 
 
23 Web. Cnnindonesia.com diakses pada 10 juni 2021. 
 

































ukur dari cryptocurrency sebagai wujud dari kemajuan teknologi di dunia ekonomi 
modern.  
Tidak seperti mata uang yang berbentuk fisik, cryptocurrency merupakan 
perputaran uang yang multak secara digital. Pendistribusian cryptocurrency bersifat 
desentralisasi, berbeda dengan uang fisik yang sistem pendistribusiannya secara 
sentralisasi. Maka dari itu produk cryptocurrency tidak memiliki lembaga resmi yang 
mengatur peredarannya. Sistem ini disebut peer to peer yang artinya langsung antar 
pengguna. Sistem peer to peer ini memudahkan transaksi uang digital menjadi satu arah 
langsung terhubung antar pelaku transaksi.  
Banyak masyarakat yang masih belum mengetahui dan meragukan teknologi 
cryptocurrency sebagai pencetak mata uang digital. Di beberapa negara bahkan ada yang 
melarang penggunaan teknologi cryptocurrency dan ada juga dibeberapa negara yang 
tidak melarang penggunaan teknologi cryptocurrency tetapi tidak memiliki payung 
hukum dan tidak ada aturan khusus yang mengaturnya. Oleh karena itu menyebabkan 
kekhawatiran dan ketakutan seseorang untuk menggunakan cryptocurrency. 
Di beberapa negara maju seperti Amerika Serikat, Australia, Singapura, Jepang, 
cryptocurrency telah memiliki aturan khusus dan sudah memiliki payung hukum bahkan 
menjadi bagian perputaran ekonomi di negara tersebut dan menjadi tren sendiri untuk 
dijadikan investasi aset dan digunakan sebagai alat pembayaran non tunai. 
Cryptocurrency dapat meningkatkan keuntungan yang banyak dan kekayaan bersih. 
Uang tunai apabila disimpan terlalu lama maka lambat laun akan bekurang nilainya. 
Berbeda halnya dengan cryptocurrency jika disimpan dengan jangka waktu yang lama 





































3. Manfaat Cryptocurrency 
Adaapun manfaat dari cryptocurrency sebagai berikut: 
a. Pembayaran  
Di negara maju yang melegalkan cryptocurrency, masyarakatnya menggunakan 
mata uang digital seperti bitcoin  sebagai alat pembayaran dan membayar tagihan 
contohnya dengan membayar SPP kuliah dengan menggunakan bitcoin . 
b. Belanja Online  
Di era modern saat ini banyak merchant, gerai dan web telah menerima mata uang 
digital sebagai alat pembayaran yang sah. 
c. Trading  
Trading ialah transaksi jual beli yang mana produk atau objek yang dijual belikan 
dapat berpindah kepemilikan dengan membayar sejumlah uang. Kepemilikan 
cryptocurrency dapat mendapatkan keuntungan dalam bentuk uang tunai. Pemilik 
mata uang digital dapat menukarkan di perusahaan atau melalui platform (wada 
digital) yang bergerak dibidang cryptocurrency. Di Indonesia merupakan yang 
paling banyak menukarkan bitcoin  kedalam Rupiah melalui perusahaan jasa 
penukaran bitcoin  atau melalui paltfom indodax. 
d. Investasi  
Banyak generasi milenial dan pebisnis besar memulai investasi dengan 
cryptocurrency, untuk mendapatkan untung yang besar di masa yang akan datang. 
Prinsip investasi di dunia bitcoin  ialah membeli disaat harga low atau murah dan 
menjualnya disaat harga high atau tinggi. Cryptocurrency sendiri memiliki sifat nilai 
yang fluktuatif atau tidak stabil, pada saat tertentu bisa mengalami penurunan harga 
 

































dan kenaikan harga secara tiba-tiba, dan ada saatnya nilai tersebut melambung tinggi 
dan tidak terus-menrus diposisi rendah.24 
Cryptocurrency ialah topik bahasan yang paling banyak diminati dan 
diperbincangkan terutama mata uang digital bitcoin . Pasar mata uang kripto atau pasar 
dunia telah menjadi salah satu pasar yang memiliki nilai yang sangat fluktuatif dan dapat 
pendapatkan peluang keuntungan yang besar sehingga dijadikan sebagai tempat untuk 
berinvestasi  
4. Resiko Cryptocurrency 
Selain mendapatkan peluang yang besar dan banyak cryptocurrency juga memiliki 
beberapa resiko yang harus diperhatikan terutama seorang investor yang memulai bisnis 
investasi di bidang cryptocurrency. Adapun resikonya sebagai berikut: 
a. Cryptocurrency memiliki resiko yang sangat besar karena di dalam aspek hukum 
tidak memiliki payung hukum,  tidak semua negara mengakui adanya mata uang 
digital dan tidak mengakui keberadaan mata uang digital sebagai mata uang yang 
sah.  
b. Beberapa pakar bisnis seperti CEO JP Morgan, ia berpendapat bahwa 
cryptocurrency yaitu suatu tipuan yang sewaktu-waktu akan terungkap dan 
terbongkar. Yang mengakibatkan kefatalan terhadap hilangnya seluruh asset para 
investor tanpa adanya ganti rugi.  
c. Cryptocurrency memiliki perubahan harga yang dialami sekuritas dalam periode 
tertentu atau biasa disebut dengan volatilitass yang besar. Yang artinya dengan 
adanya lompatan volatilitas yang besar bisa menghasilkan uang dengan jumlah 
 
24 Buku bitcoin  hal 109 
 

































besar, namun juga bisa kehilangan uang dalam jumlah besar dalam waktu yang 
sangat singkat. 
d. Cryptocurrency juga memiliki resiko kehilangan yang sangat besar apabila pemilik 
sewaktu-waktu kehilangan akun dan “Privacy Key atau kunci privasinya” hilang, 
maka semua dana yanga ada di akun tersebut hilang. 
6. Dampak Positif Dan Negatif Bitcoin  
 Cryptocurrency atau yang biasa disebut dengan mata uang crypto semakin dikenal 
di dalam masyarakat khususnya Indonesia. Yang merupakan salah satu dari beberapa 
reppresentasi blocchain dimana dampaknya langsung dinikmati oleg kalangan (Customer). 
Semakin mahalnya nilai bitcoin , beebrapa pengguna mualai mencoba untuk mendapkan 
alternative lain unatuk melakukan investasi atau dengan menggunakan mata uang kripto 
yang sudah tersedia. Berikut yaitu beberapa kekurangan dan kelebihan bitcoin : 
1) Kelebihan  
a. Bitcoin  bisa dikatakan aman jika seluruh transaksi mata uang diatur menggunakan 
algoritma kriptografi sehingga akan ada celah untuk melakukan pemaluan saldo 
mata uang. Transaksi yang sudah dilaksanakan kemudian akan disimpan ke dalam 
database besar dan akan didistribusikan ke seluruh negara  dengan cara melalui 
jaringan internet. 
b. Mata uang bitcoin  bukan termasuk mata uang dari semua negara, hanya 
penggunaannya yang bisa didistribusikan ke berbagainegara melalui jaringan 
internet. 
 

































c. Dengan akses internet, seseorang dapat melakukan transaksi dimana saja dan kapan 
pun dengan menggunakan tablet, PC, computer atau smartphone.25 
2) Kekurangan. 
a. Bitcoin  adalah mata uang yang berbentuk digital berupa file yang kemudian dapat 
disimpan pada handphone dan computer. Namun ketika penyimpanan mengalami 
kerusakan maka bitcoin  akan mudah hilang dan terhapus tanpa sengaja. Kehilangan 
pada hal tersebut tidak akanbisa diansurasikan karena bitcoin  tidak berkaitan dengan 
suatu lembaga hukum sehingga tidak aka nada asuransi. 
b. Dengan adanya sistem bitcoin  yang besifat anonymouse yang membuat bitcoin  
dijadikan sebagai alat dalam melakukan kejahatan seperti pembelian senjata illegal 
atau pencucian uang,.26 
Menurut mahasiswa swasta di Bandar lampung, menggunakan transaksi bitcoin  terdapat 
beberapa dampak buruk yang akan terjadi. 
a. Mata uang bitcoin  tidak mememiliki keahliandalam menuruti permintaan pasar 
sehingga bicoin memeiliki potensi kehilangan kepercayaan. 
b. Bitcoin  hanya mampu melakukan tujuh kali taransaksi dalam pr detik sehingga akan 
terjadi adanya penimbuanan. Keterbatasan ini dapat diperkirakan bisa membuat 
keyakinan terhadapa mata uang bitcoin  musnah. 
c. Keyakinan pada bitcoin  bisa saja menguap karena rawannya sistem desentralisasi 
yang melatar belakangi  
d. Polularitasnya sebagai salah satu mata uang yang paling berharga.27 
 
25 Kalvian Shofian et.al, “Implementasi Pembayaran Menggunakan Bitcoin  Pada Toko Online 
Berbasis Peer To Peer” SCRIPT, (Yogyakarta: Teknik Informatika, Institut Sains dan Teknologi 
AKPRIND), Vol, 3, No, 2/ Juni 2016, 105. 
26 Ibid, 105 
27 Ibid, 107. 
 

































7. Pro dan Kontra tentang Bitcoin  
Pertumbuhan internet dan menjamurnya transaksi digital, transaksi digital telah 
mengatasi banyak keterbatasan pada sistem pertukaran mata uang tradisional yang 
biasanya dibebani biaya tinggi dan proses waktu yang lama. Salah satu mata uang 
cryptocurrency yaitu bitcoin  diluncurkan untuk menanggulangi masalah tersebut. 
Bitcoin  diwujudkan untuk menjadi mata uang ideal yang bisa memberikan anonimias, 
perlndungan dari inflasi, serta keamanan dari pencurian dan penipuan. Lebih dari 
sekedar alat pembayaran, bitcoin  juga sudah bisa diadopsi sebagai salah satu instrumen 
perdagangan dengan potensi return super tinggi. Meskipun demikian bitcoin  sudah 
memasuki tranding topic akan tetapi juga terdapat beberap orang yang amsih pro kontra 
tentang adanya bicoin. Berikut beberapa pembahsan mengenai pro dan kontranya 
bicoin: 
1) Pro dalam Bitcoin  
a. Bitcoin  membangun rekan jejak yang baik,  
Bitcoin  telah berhasil mengatasi banyak rintangan dalam sejarahnya yang di 
singkat. Bitcoin  dapat bertahan dari seluruh sentiment negaraselama hampir 
satu decade terakhir dalam lingkungan keuangan yang sulit. Hal ini 
menunjukkan kekuatan bitcoin  untuk bertahan ditengah persaingan dengann 
instrument lainya seperti emas, perak juga mata uang konvensional lainnya 
seperti dolar as, Bitcoin  saat ini sudah sering digunakan sebagai metode 
pembayaran. Semakin banyak vendor dan toko yang kini menerima 
pembayaran melalui bitcoin . Berbagai cara termasuk penguncian nilai pada 
saat transaksi agar volatilitas tidak berpengaruh pada penghitungan laba rugi 
pedagang sudah ditawarkan oleh berbagi e-commerce seperti bitPay dan lain 
sebagainya. 
 

































b. Bitcoin  menawarkan lindung nilai yang diversifikasi 
Bitcoin  dan pasar uang kripto bisa menawarkan cara untuk mengecilkan efek 
resiko dari berbagai hal tersebut, dan bisa melindungi portofolio trader dengan 
diservikasi dengan berbagai macam jenis kripto, melindungi nilai merupakan 
cara agar dapat mengurangi resiko dalam geejolak ekonomi yang biasanya 
akan berimbas pada asset lainnya. 
c. Bitcoin  dapat memecahkan  berbagai masalah, antara laian sebagai berikut: 
1. Inflasi besar 
Kala inflasi besar terjalin dengan sanagat cepat, bitcoin  srta mata uang 
kripto dapat dijadikan alternative yang baik untuk menaruh nilai sebab 
mereka tidak terpengaruhi nilainya  
2. Kontrol modal 
Sebagian negeri menghalangi pergerakan modal yang terjalin dalam 
wilayahnya, bitcoin  tidak aka terbawa-bawa oleh batas ini sebab sifatanya 
terdesentralisasi yang maksudnya pemerintah tidak dapat turut campur 
dalam mata uang. 
3. Penyitaan asset 
Pemerintah bisa saja menghapus kepemilikan yang memiliki banyak asset 
bitcoin , dikarenakan mereka tidak mempunyai otoritas dan akses untuk 
melakukan penelusuran pemilik setiap bitcoin  
2) Kontra dalam bitcoin  
a. Rekam jejak yang masih sedikit  
Dibandingkan dengan aset-aset yang sudah ada terlebih dahulu seperti pasar 
saham, mata uang, komoditas, bitcoin  hanyalah produk kripto yang tidak memiliki banyak 
 

































histori pergerakan. Bitcoin  memiliki harga yang sangat fluktuatif dan menimbulkan 
sejumlah resiko.28 
b. Resiko dengan jumlah besar dan tidakdapat diprediksi 
Orang awam atau orang baru yang mengenal bitcoin  mungkin akan tertarik dan 
akan tergoda dengen kenaikan harga bitcoin  yang mengesankan dalam jumlah besar. Dan 
percaya bahwa transaksi jual beli hanyalah masalah membeli saja lalu menerima 
keuntungan. Hal yang sangat disayangkan ialah tren hanya bertahan sementara dan dalam 
waktu yang sangat singkat. Ketika tren dan harga bitcoin  turun secara besar besaran 
bahakan jauh dari perikiraan maka hal tersebut menyebabkan kekecewaan. Potensi 
keuntungan yang besar hanya saja menarik pengguna baru yang sering mengabaikan resiko 
dan tidak mempertimbangkan resiko yang terjadi kedepannya dan tidak melakukan analisa. 
Hal ini yang sangat dikhawatirkan di dunia kripto atau dunia mata uang digital. 
c. Timbulnya konflik dengan bank sentral  
Bitcoin  ialah mata uang kripto atau mata uang digital yang sistem perputarannya 
tidak terpusat dan tidak dibuat oleh bank sentral manapun. Tetapi  bitcoin  menjadi sangat 
populer saat ini yang mana digunakan seabagai sarana transaksi dan dapat menyimpan 
kekayaan, sehingga dapat memberikan dampak yang kurang baik terhadap kondisi 
perekonomian.  
Adapun resiko yang akan terjadi, sebagai berikut29: 
1) Meningkatkan resiko dan berpengaruh terhadap perekonomian. 
 
28 Sylke, “Pro Kontra Bitcoin  Di Kalangan Ekonomi 
Dunia”,https://m.detik.com/finance/moneter/d-3796730/Pro-Kontra-Bitcoin -Di-Kalaangan- 
Ekonomi Dunia, diakses pada tanggal 13 Juni 2021, pukul 18.00 
29 Yodik Prasetya, “Lima Pro Kontra Trading Bitcoin ”, dalam  
https://www.seputarforex.com/artikel/Lima-Pro-kontra-Trading-Bitcoin -283926-3 
diakses pada tanggal 13 Juni 2021, pukul 19.00 
 

































2) Mata uang kripto memiliki terbatasan persediaan, meningkatkan tren dan 
memberikana dampak inflasi yang buruk dan meningkatkan tren deflasi yang 
mana deflasi tidak diinginkan oleh negara yang memiliki tingkat hutang yang 
tinggi, deflasi juga memberikan dampak pada penghasilan negara melalui pajak 
dan pajak upah yang lebih sedikit.  
3) Popularitas mata uang kripto dapat melemahkan permintaan mata uang flatt atau 
mata uang fisik. 
8. Pandangan Syariah Terhadap Bitcoin  
Mata uang digital bitcoin  ialah mata uang digital yang terhubung dalam jaringan 
peer to peer (pengguna ke pengguna) yang terdesentralisasi. Tidak ada payung hukum atau 
aturan khusus yang mengatur tentang mata uang digital dan tidak ada otoritas pusat yang 
mengendalikannya. Mata uang digital bitcoin  ini bentuk penyimpanannya secara digital.30 
Adapun cara menndapatkan bitcoin, sebagai berikut: 
1) Membeli secara langsung  dengan cara trading bitcoin . Seperti situs atau platform 
resmi seperti indodax, luno, bitcoin .co.id. 
2) Mendapatkan bitcoin  dengan cara menambang atau minner. Yang mana cara 
kerjanya lebih ke perangkat dan sistem yanga ada dalam bitcoin , biasanya orang 
menjadi penambang bitcoin  ialah orang yang ahli dalam IT dan faham dengan 
kode kode yang ada di bitcoin. 
3) Seseorang yang menawarkan baramg atau jasa kepada orang lain yang memiliki 
bitcoin  sebagai alat pembayaran. Di indonesia bitcoin  tidak diperbolehkan atau 
dilarang sebagai alat pembayaran. 
 
30 Firmansyah dan M.Ikhsan Dacolfany, Uang Elektronik dalam Perspektif Islam, (Lampung: CV 
IQRO, 2018), 102.   
 


































PRAKTIK INVESTASI DIGITAL CRYPTOCURRENCY  
PADA MATA UANG DIGITAL BITCOIN  DI PLATFORM INDODAX 
A. Gambaran Umum Platform Indodax  
Indodax adalah suatu perusahaan ternama yang ada di Indonesia atau dikenal 
dengan PT Indodax Nasional Indonesia didirikan sejak tujuh tahun lalu tepatnya tanggal 
15 Februari 2014 di Kota Badung, Bali, Indonesia oleh Oscar Darmawan selaku CEO 
Indodax dan William Sutanto selaku Co-Founder Indodax. Indodax merupakan sebuah 
perusahaan ternama yang berbasis teknologi yang digunakan sebagai wadah atau tempat 
bertemunya penjual dan pembeli aset digital terbesar di Indonesia.  
Indodax beroperasi sejak tujuh tahun lalu dan telah aktif melayani 3.843.322 
member yang bergabung dan tersebar di 80 negara dan 2 triliun volume rata-rata transaksi 
setiap bulan. Indodax menyediakan beberapa jenis mata uang kripto yang berjumlah 
kurang lebih 60 jenis aset kripto yang siap diperjual-belikan. Kantor pusat indodax 
terletak di Millennium Centennial Center L.2 Jl. Sudirman No.Kav 25, RT.04/RW.02, 
Kuningan, Karet Kuningan, Setia Budi, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta, 12920, Indonesia.1 
Indodax telah terdaftar di Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi 
(BAPPEBTI), dan indodax menjadi perusahaan marketplace aset kripto pertama di 
Indonesia yang mempunyai sertifikat Internasional dan dua ISO yang diterima indodax 
 
1 Profil Indodax, Indodax.com, “Diakses pada” tanggal 10 Juni 2021 Pukul 15:00. 
 

































yaitu 9001:2015 dan 27001: 2013. Indodax mendapatkan pengakuan dari 
pemerintah Indonesia dan standarisasi Internasional yang merupakan perusaahan 
platform investasi aset kripto. 
B. Praktik Investasi Digital Cryptocurrency Pada Mata Uang Digital Bitcoin  
Di Platform Indodax  
1. Fitur – Fitur Platform Indodax 
Sebagai pasar fisik aset kripto atau exchange, di platform indodax tersedia banyak 
fitur-fitur yang berhubungan dengan kripto atau cryptocurrency. Fitur-fitur tersebut 
antara lain:1 
a.  Jual beli aset digital menggunakan Rupiah 
Gambar 3. 1  
Tampilan halaman jual beli aset digital menggunakan Rupiah 
 
Sumber : Screenshort platform Indodax 
Gambar tersebut menjelaaskan tentang tampilan halaman jual beli aset digital 





































produk mata uang kripto yang ditawarkan  dan tertera harga setiap produknya, misal seperti 
mata uang digital bitcoin  yang 1 BTC memiliki harga 471.501.000. 
a. Jual beli aset digital menggunakan dollar  
Gambar 3. 2  
Tampilan halaman jual beli aset digital menggunakan dollar 
 
Sumber : Screenshort platform Indodax 
 
Gambar tersebut menjelaskan tentang halaman jual beli mata uang digital 
menggunakan dollar dengan kode USDT, yang mana harga satuan bitcoin  mengikuti nilai 
dollar saat ini. Berbeda halnya jual beli menggunakan rupiah yang nilai 1 koinnya 






































b. Deposit/penyetoran dan penarikan rupiah  
Gambar 3. 3 halaman penyetoran dan penarikan rupiah 
 
Sumber : Screenshort platform Indodax 
Gambar tersebut menampilkan tentang halam depan deposit atau penarikan dalam 
bentuk rupiah. Jika penarikan maka awal saldo bitcoin  di dompet atau wallwt aplikasi 
indodax ditarik ke dalam Rupiah melalui pihak bank.jika deposit maka uang yang telah di 
depositkan menjadi rupiah di dompet atau wallet di aplikasi indodax yang akan digunakan 
sebagai transaksi jual beli bitcoin . 
c. Deposit/penyetoran dan penarikan dollar  








Sumber : Screenshort platform Indodax 
 

































Gambar tersebut menampilkan tentang halam depan deposit atau penarikan dalam 
bentuk dollar. Jika penarikan maka awal saldo bitcoin  di dompet atau wallwt aplikasi 
indodax ditarik ke dalam dollar melalui pihak bank.jika deposit maka uang yang telah di 
depositkan menjadi dollar di dompet atau wallet di aplikasi indodax yang akan digunakan 
sebagai transaksi jual beli bitcoin . 
1) Proses jual beli bitcoin  di Indodax 
Proses terjadinya transaksi jual beli bitcoin  di platform indodax dapat 
dideskripsikan, sebagai berikut: 
1) Pendaftaran akun baru atau login 






Sumber : Screenshort website Indodax.com 





Sumber: Screenshort platform indodax  
 

































Pendaftaran akun baru indodax dapat dilakukan dengan dua cara, bisa dilakukan 
melalui  platform indodax yang dapat diinstal melalui google playstore ataupun login 
melalui website indodax yang beralamatkan inodax.com, di mana memuat dua pilihan 
pendaftaran akun personal digunakan untuk seseorang yang belum memiliki akun dan 
masuk ke akun diperuntukan seseorang yang sudah memiliki akun indodax. 
Apabila sesorang belum mempunyai akun indodax harus melakukan pendaftaran 
terlebih dahulu. Dan apabila sudah mempunyai akun indodax dan sudah mendaftar, hanya 
perlu memasukkan username, email, kata sandi dan nomor telepon yang terdaftar. Setelah 
mengisi data, member baru akan menerima konfirmasi bahwa akun sudah terdaftar  melalui 
email. Kemudian klik login untuk melaai transaksai jual beli bitcoin . 
2) Penyetoran atau deposit  








Sumber: Screenshort platform indodax  
 
 

































  Untuk memulai transaksi jual beli atau biasa disebut trading, pengguna harus 
melakukan deposit (penyetoran) terlebih dahulu, didalam penyetoran terdapat daua pilihan 
yaitu penyetoran rupiah atau menggunakan bitcoin . Penyetoran menggunakan rupiah dapat 
dilakukan melalui setor tunai, atau berupa voucher, transfer bank atau melalui mercent 
alfamart ataupun indomart dengan menyertakan kode yang terdapat di aplikasi. 
3) Membuat penawaran atau order bitcoin   









Sumber: Screenshort platform indodax  
Jika sudah berhasil menyetorkan dana, langkah selanjutnya adalah menuju ke 
halaman marketplace. Dimana transaksi jual beli bitcoin  dan aset kripto yang lain 











































Sumber: Screenshort platform indodax  
Di dalam penawaran member (pelanggan) member memiliki dau pilihan jual bitcoin  
atau beli bitcoin  dan memiliki dua yaitu metode limit dan metode instant. Maksud dari 
metode limit ialah pengguna atau member dapat membuat settingan (pengaturan) sesuai  
harga yang diinginkan dan tidak ada potongan biaya meskipun dengan jangka waktu yang 
sangat lama. Sedangkan metode market atau instan ialah proses jual beli bitcoin  yang 
dilakukan secara instan dan secara langsung baik menjual maupun membeli bitcoin  dengan 
haraga yang sedang berjalan dan mendapatkan potongan biaya.  
4) Transaksi jual beli bitcoin  
Gambar 3. 13 riwayat perdagangan  Gambar 3. 14 transaksi berhasil  
 
Sumber: Screenshort platform indodax 
 

































Apabila transaksi jual beli bitcoin  telah berhasil baik menggunakan metode limit 
ataupun instan telah berhasil. Maka muncul secara otomatis di riwayat perdagangan, bahwa 
telah melakukan transaksi pada saat itu juga terterah jam, tanggal, bulan beserta tahun. 
5) Penarikan  
 Tahap terakhir setalah transaksi berhasil ialah penarikan atau withdraw, proses 
penarikan saldo dapat berupa bitcoin  ataupun rupiah, dengan cara member melakukan 
penarikan langaung dari aplikasi atau platform indodax melalui perantara pihak ke tiga atau  
bank. Dengan persyaratan minimal penarikan Rp 100.000, biaya penarikan 0,5%, minimal 
biaya Rp. 25.000, proses satu hari kerja kecuali proses penarikan di atas jam 13.00 WITA 
akan masuk pada hari kerja bank selanjutnya. 







Sumber: Screenshort platform indodax 
 Dari sinilah sebagian member tetap memilih tetap menyimpan bitcoin  untuk 
waktu yang sangat lama sampai haraga bitcoin  naik lebih tinggi dan mencari keuntungan 
yang besar, langkah tersebut digunakan oleh pebisnis ataupun member yang digunakan 





































Prosedur transaksi membeli bitcoin  di platform indodax yang digunakaan investasi 
memiliki tiga alternatif antara lain: 
1. Cara Membeli Bitcoin  
Adapun tahapan untuk membeli bitcoin  yang digunakan sebagai investasi, antara lain:  
1) Untuk bisa membeli aset kripto atau bitcoin , harus mempunyai saldo terlebih dahulu 
baik berbentuk Rupiah ataupun Dollar. 
2) Klik menu market pilih aset kripto yang akan dibeli seperti bitcoin  dengan pilihan 
BTC. 
gambar 3. 17 halaman market 
 
Sumber: indodax.com 
3) Setelah klik aset kripto yang ingin dibeli “Bitcoin  atau BTC”, pilih option “Beli” 






































2. Cara membeli bitcoin  dengan metode instant 
Adapun tahapan untuk membeli bitcoin  dengan metode instant sebagai beikut: 
1) Untuk membeli bitcoin  dengan metode instan, pilih “Instan Order”, dan dikenakan 
biaya administrasi 0,3%. 
gambar 3. 19 halaman instan order 
 
Sumber: indodax.com 
2) Tulis jumlah rupiah yang ingin dibeli dan atur sesuai keinginan untuk membeli bitcoin 
. Dan anda dapat melihat langsung kalkulasi jumlah bitcoin  yang anda terima, laku 
klik beli. 






































3) Konfirmasi pembelian bitcoin  dengan klik “beli”. 
gambar 3. 21 halaman konfirmasi pembelian 
 
Sumber: indodax.com 
4) Setalah order berhasil, saldo bitcoin  akan  muncul secara otomatis dan muncul di 
saldo akun anda. 
gambar 3. 22 halaman order berhasil 
 
Sumber: indodax.com 
3. Cara membeli bitcoin  dengan metode limit 
Adapun tahapan untuk membeli bitcoin  dengan metode limit sebagai beikut: 
1) Membeli bitcoin  dengan harga yang diiginkan sendiri, pilih “Limit Order”. 
gambar 3. 23 halaman limit order 
 
Sumber: indodax.com  
 

































2) Masukkan harga bitcoin  yang diinginkan dan berapa jumlah rupiah yang ingin belikan 
bitcoin . Untuk market maker dikenanakan biaya 0%, sedangkan market taker dikenakan 
baiaya 0,3%. 
gambar 3. 24 halaman pembelian limit 
 
Sumber: indodax.com 
3) Konfirmasi pembelian dengan klik ”Beli”. 
gambar 3.25 halaman konfirmasi pembelian 
 
Sumber: indodax.com 
4) Setalah order berhasil maka saldo bitcoin  muncul secara otomatis muncul di saldo 
pengguna ataupun member. 





































Prosedur transaksi menjual bitcoin  di platform indodax yang digunakaan investasi 
memiliki tiga alternatif antara lain: 
1. Cara menjual bitcoin  
Adapun tahapan untuk membeli bitcoin  yang digunakan sebagai investasi, antara lain:  
1) Saat menjual aset kripto, member harus mempunyai saldo terlebih dahulu. 
2) Klik menu “Market” lalu pilih menu bitcoin  untuk dijual atau aset kripto lainnya. 
 
gambar 3. 27 halaman market penjualan 
 
Sumber: indodax.com 
3) Setelah memilih aset kripto bitcoin  yang ingin dijual lalu klik “Jual”. 




2. Cara menjual bitcoin  dengan metode instant 
Adapun tahapan untuk menjual bitcoin  dengan metode instant sebagai beikut: 
 

































1) Saat menjual bitcoin  dengan metode instan, lalu pilih “Instan Order” dan dikenakan 
biaya 0,3%. 
Gambar 3. 29  halaman menu instan order 
 
Sumber: indodax.com 
2) Isi jumlah bitcoin  yang akan dijual dan melihat kalkulasi jumlah rupiah yang akan 
diterima, lalu klik “Jual”. 
gambar 3. 30 halaman menu jual 
 
Sumber: indodax.com 
3) Lalu mendapatkan konfirmasi penjualan lalu klik “jual”. 
gambar 3. 31 halaman konfirmasi penjualan 
 
Sumber: indodax.com  
 
 

































4) Setelah order berhasil maka saldo rupiah akan otomatis muncul di saldo akun.  
gambar 3. 32 halaman order berhasil 
 
Sumber: indodax.com 
3. Cara menjual bitcoin  dengan metode limit 
Adapun tahapan untuk menjual bitcoin  dengan metode limit sebagai beikut: 
1) Jika menjual bitcoin  dengan harga yang diinginkan member, pilih “Limit Order”. 
gambar 3. 33 halaman limit order 
 
Sumber: indodax.com 
2) Setelah masukkan harga bitcoin  yang telah diinginkan dan untuk  market maker akan 
dikenakan biaya 0%, sedangakan untuk market taker dikenakan biaya 0,3%. 
gambar 3. 34 halaman penjualan 
 
Sumber: indodax.com  
 

































Maker ialah member indodax yang melakukan transaksi jual beli bitcoin  dengan 
menggunakan harga sesuai keinginan atau dengan kata lain menggunakan metode 
limit. 
Taker ialah member indodax  yang melakukan transaksi jual beli bitcoin  dengan 
menggunakan harga yang telah tertera di Order Book atau dengan kata lain 
menggunakan harga running (harga yaang sedang berjalan) atau biasa disebut 
transaksi yang menggunakan metode market instan.2 
3) Konfirmasi penjualan, klik “Jual”. 
gambar 3. 35 halaman jual 
 
Sumber: indodax.com  
4) Jika order telah berhasil maka saldo rupiah muncul secara otomatis dan saldo akan 
muncul secara otomatis. 




2 Help.indodax.com  
 

































ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK INVESTASI 
DIGITAL CRYPTOCURRENCY  PADA MATA UANG DIGITAL BITCOIN  
A. Prosedur Investasi Digital Cryptocurrency Pada Mata Uang Digital Bitcoin  
Dengan Trading Platform Indodax 
Di dunia maya ataupun di dunia digital banyak sekali seseorang yang melakukan 
transaksi jual beli dengan pembayaran bitcoin , dan terdapat hot news atau berita yang 
menghebokan kasus Silk Road yang terdapat di luar negeri yaitu menjual obat-obatan 
terlarang dengan pembayaran bitcoin  melalu website, sehingga membuat bitcoin  sebagai 
sorotan dan mulai dikenal dan banyak pemerintah di negara maju mulai mengawasinya 
bahkan sudah ada negara yang melegalkan bitcoin  sebagai alat tukar ataupun sebagai alat 
pembayaran.1 
Pada dasarnya transaksi jual beli bitcoin  melibatkan dua pihak yaitu anggota atau 
member bitcoin  yang sudah terdaftar dan platform indodax atau website indodax dan pihak 
platform indodax itu sendiri. Seorang member memiliki dua penaran dalam platform 
indodax bisa sebagai penjual dan bisa sebagai pembeli atau yang kita kenal dengan istilah 
trader. Pihak yang terdapat di platform indodax berperan sebagai peyelenggara bursa 
kripto atau sebagai wadah atau tempat untuk melakukan transaksi jual beli mata uaang 
digital bitcoin  dan mata uang yang lainnya. Dalam transaksi jual beli bitcoin  di platform 
indodax dilakukan secara virtual dan terhubung dengan jaringan internet sebagai provider 
untuk penyedia jasa layanan jaringan internet dengan bank sebagai fasilitator (fasilitas) 
penyetoraan dan penarikan dana berbentuk rupiah. 
 
 
1 Indodax.com, diakses pada “tanggal 01  Juli 2021” pukul 15.00 WIB 
 

































Prosedur investasi  cryptocurrency pada mata uang digital bitcoin dapat dilakukan 
dengan dua metode, metode instan dan metode limit. Metode instan ialah  metode yang 
dilakukan oleh para treder atau pengguna indodax dengan cara menjual atau membeli 
secara instan atau langsung di platform indodax melalui market dan untuk keuntungan 
dapat dilihat secara otomatis di saldo pengguna atau wallet. Sedangkan metode limit ialah 
metode yang dilakukan oleh para treder untuk melakukan transaksi jual beli  bitcoin  
dengan cara mengatur atau  setting harga bitcoin yang akan dijual ataupun dibeli pada 
waktu tertentu, biasanya banyak sekali pada treder menggunakan metode limit stop ini 
digunakan sebagai investasi  dengan cara membeli bitcoin saat harga murah dan menjual  
bitcoin saat harga tinggi, dan mendapatkan banyak keuntungan. Misal  membeli bitcoin 
pada harga  running Rp 400.000.000 dan di limit stop atau  menahan transaksi dan dikenal 
dengan istilah “Hold” kemudian dijual saat harga bitcoin Rp. 800.000.000 dari disini 
keuntungan bisa didapat begitu banyak dan keuntungan tembus dua kali lipat dari harga 
beli.   
1. Wawancara Prosedur Investasi Melalui Platform Indodax 
Untuk mendapatkan data yang valid dari pengguna atau trader investasi melalui 
platform indodax, peneliti melakukan wawancara dengan salah satu mahasiswa  ITATS 
(Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya) semester 6  jurusan teknik sipil  yang bernama 
Raha melaui media seluler dengan telephone (WhatsApp). Berikut hasil wawancara dengan 
trader: 
“Pada mulanya saya tidak tau dan tidak perna melakukan trading, setelah saya 
mengetahui temen saya trading akhirnya saya tertarik untuk trading dan praktik sendiri. 
Alasan saya memilih indodax karena di platform indodax bisa di hold atau transaksinya 
bisa di limit stop. Saya di indodax tidak hanya transaksi bitcoin tetapi juga transaksi coin 
coin yang lain seperti  dogecoin, matic dan lain-lain.  Saya modal awal Rp. 2.000.000  
melalui transfer bank  untuk deposit saldo awal dengan satuan Rupiah,  pertama kali saya 
transaksi saya tidak menggunakan saldo saya semua melainkan sedikit demi sedikit untuk 
transaksinya. Dan saya mendapatkan  provit atau keuntungan Rp. 1.000.000 yang awalnya 
modal Rp. 2.000.000 menjadi Rp. 3.000.000, keuntungan tersebut saya dapat selama  4 
bulan dan langsung saya tarik  semua saldonya  dan saya tidak melalukan transaksi lagi. 
 

































Sebelum mendapatkan keuntungan saya juga mendapatkan kerugian sebesar Rp. 500.000 
dengan jangka waktu  2 bulan.”2 
 
 Untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak lagi peneliti melakukan 
wawancara dengan trader ke dua  yaitu  Dimas Aditya  seorang pegawai disalah satu 
instansi yang ada di Surabaya. Berikut hasil wawancara dengan trader: 
“ Sebenarnya saya tidak paham betul apa itu trading, saya memulai trading perkiraan 
bulan februari dan maret saya lupa, dulu waktu awal belajar saya bermodalkan Rp. 200.000, 
setelah saya udah bisa teknik trading saya mulai melakukan transaksi dengan modal Rp.  
2.000.000 dengan satuan Dollar sekitar 170$  setelah saya  menambahkan modal saya juga 
sering mengalami loss atau kerugian . Untuk keuntungan saya tidak perna  menghitung, 
saat saya tau saya untung  saldo saya tarik mulai dari Rp 106.000 sampai Rp 720.000 . dan 
saya waktu itu perna sempet punya coin BTC  sebanyak 0,00504282 setara Rp 2.512.211,1 
, untuk menganalisa aku biasanya pake fundamendal dengan cara membaca berita-berita 
tentang cryptocurrency , kalo ada berita yang gak baik terus crypto  itu bakal turun biasanya 
kalo udah rugi aku jual biar gak tambah rugi. Aku lebih percata ke fundamental daripada 
pemberitaan yang  ada di media.”3
 
2 Raha, wawancara pribadi, 3 Juli 2021  
3 Dimas Aditya, wawancara pribadi, 4 Juli 2021 
 

































B. Analisis Hukum Islam Pada Praktik Investasi Digital Cryptocurrency Pada Mata 
Uang Bitcoin  
Yang menjadi ciri utama Negara Indonesia ialah negara yang memiliki populasi 
umat Islam terbesar di dunia yang didominasi umat Islam Indonesia, berbagai regulasi dan 
berbagai produk telah beredar dalam bentuk apapun dan tidak akan perna lepas dari usur 
hukum halal dan haram. Begitu juga dengan sistem ekonomi yang saat ini berkembang 
pesat di Indonesia, mulai dari produk keuangan, ekonomi, dan jasa yang berkaitan dengan 
hal  tersebut dan tidak luput dari konsep syariah. Majelis Ulama Indonesia atau MUI ialah 
lembaga resmi yang mempunyai wewenang  mengeluarkan fatwa terkait segala sesuatu 
dengan  konsep dasar hukum syariah.1 
Sebagai mata uang digital bitcoin  merupakan salah satu bukti perkembangan 
teknologi informasi yang sangat pesat diera modern saat ini. tetapi bitcoin  memiliki 
perbedaan yang sangat mendasar dengan produk kripto atau mata uang digital yang tealah 
beredar. Dengan hal ini menimbulkan perbedaan pandangan menganai bitcoin . Bitcoin  
menjadi tren investasi yang perlu dipertimbangkan, karena di beberapa negara b esar 
didunia sebagian ada yang melegalkan bitcoin  dan ada juga yang melarang penggunaan 
bitcoin . 
Di Indonesia transaksi jual beli mata uang digital bitcoin  diperkuat keberadaannya 
dengan dikeluarakannya BAPPEBTI (Badan Pengawas Perdagangan Berjangka 
Komoditi), namun harus tetap mematuhi peraturan penundang-undangan yang berlaku. 
Dalam Pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas 
 
1 Ibrahim Nubika, “bitcoin : Mengenal Cara Baru Berinvestasi Generasi Milenial”, (Yogyakarta: 
Genesis Learning, 2018), 193. 
 

































Undang-Undang Nomor 32 Tahun 1997 tentang Perdagangan Berjangka Komoditi, yang 
mejelaskan bahwa: 
“Komoditi adalah semua barang, jasa, hak dan kepentingan lainnya, dan setiap 
derivatif dari komoditi, yang dapat diperdagangkan dan menjadi subjek kontrak 
berjangka, derivatif syariah dan atau kontrak derivatif lainnya”2 
 
gambar 4. 1 berita kripto  
 
Sumber: www.cnbcindonesia.com  
Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi telah menetapkan mata uang 
digital atau cryptocurrency seperti bitcoin , dogecoin, ethereum termasuk menjadi 
komoditas yang dapat diperdagangkan di bursa berjangka. 
Cryptocurrency adalah mata uang digital yang tidak memiliki regulasi dan payung 
hukum dari pemerintah karena mata uang kripto bukan mata uang yang resmi yang 
digunakan sebagai alat pembayaran. Bitcoin  di Indonesia hanya bisa dipergunakan sebagai 
proses jual beli atau transaksi jual beli mata uang digital bitcoin  di bursa pertukaran atau 
exchange yang biasa kenal dengan istilah trading. 
Di sebagian negara maju seperti Jepang bitcoin  menjadi tren positif dan digunakan 
sebagai investasi, begitu juga dengan Amerika Serikat yang mana AS sebagai negara 
 
2 Peraturaan Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi  
 

































adikuasa di dunia. Tetapi, di beberapa negara juga melarang penggunaan investasi dalam 
bentuk bitcoin  maupun mata uang digital lainnya. 
Dengan sistem peer to peer (pengguna ke pengguna) secara langsung membuat 
bitcoin  menjadi peluang investasi yang dicari, karena dalam sistem peer to peer (pengguna 
ke pengguna) tidak ada pihak ke tiga yang mengambil keuntungan setiap transaksi yang 
dilakukan. Dan bitcoin  tidak menjamin keamanan jika terjadi sesuatu yang tidak 
diinginkan seperti pengguna atau member lupa sandi akun yang terdapat dalam platform 
atau aplikasi maka semua dana yang ada didalamnya akan hilang. Mode virtual bitcoin  
juga sangat memungkinkan untuk objek peretasan atau pembobolan oleh pihak yang tidak 
bertanggung jawab, meskipun bitcoin  termasuk blockchain (kode-kode rumit) yang sulit 
untuk diretas.3 
Mata uang  digital bitcoin  merupakan salah satu produk dan sistem perekonomian 
gobal, dengan hal ini sebagian masyarakat juga mempertimbangkan aspek syariah sebagai 
dasar acuan apakah bitcoin  bertentangan atau diperbolehkan dalam Islam. Ada berbagai 
kajian menggunakan prespektif syariah tentang bitcoin  di Indonesia, dan kajian tersebut 
menjadi acuan ataupun patokan secara individu di luar negara memperbolehkan atau 
tidaknya. 
Secara istilah transaksi adalah (al-u‟kud) transaksi. Secara Bahasa, berarti jalinan 
dua perkara. Salah satu bagian yang mengikat bagian lainnya hingga membentuk kesatuan 
sebagai media penghubung yang dipegang dan dikokohkan. Secara epistemologis, ikatan 
serah terima dengan cara yang telah ditentukan dan pengaruhnya sesuai dengan kondisi 
yang melingkupinya. Adapun unsur yang mempengaruhi transaksi adalah penyerahan dan 
 
3 www.cnbcindonesia.com , diakses pada tanggal 6 Juli 2021 pukul 15.00 WIB  
 

































penerimaan (akad) secara sah dengan ucapan secara lisan ataupun tulisan dilakukan dengan 
maksud adanya transaksi untuk serah terima dalam hal perbuatan jual beli. 
Transaksi jual beli dalam islam hendaklah memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
a. Kecakapan pihak yang melakukan transaksi, karena transakasi tidak boleh dilakukan 
oleh anak kecil yang belum berakal, orang gila dan orang yang dipaksa. 
b. Kompetensi hukum kondisi transaksi. Jual beli tidak sah apabila dilakukan dengan 
objek barang yang dijual belikan sudah dilarang dalam syar’i. 
c. Terdapat nili manfaat dalam transaksi. 
d. Transaksi harus dilakukan secara nyata harus ada akad penyerahan dan penerimaan dan 
danya inidkais tanda telah selesainya suatu transaksi.  
Setiap kegiatan transaksi jual beli membutuhkan rukun jual beli sebagai 
penegaknya, tanpa adanya rukun jual beli maka transaksi jual beli tidak sah hukumnya.  
Rukun jual beli pada umumnya dibagi menjadi tiga  perkara, yaitu:4 
d. Adanya penjual dan pembeli  
e. Adanya objek yang diperjual belikan  
f. Adanya  akad transaksi atau ijab dan qabul  
Dari ke tiga rukun jual beli diatas dapat digambarkan masing-masing penjelasan sebagai 
berikut: 
d. Penjual dan pembeli berakal dan baligh. 
e. Barang yang diperjual belikan harus barang yang halal. 
f. Ijab qabul adanya kesepakatan bersama antar penjual dan pembeli dan tidak ada unsur 
paksaan dan saling merelakan atas barang yang diperjualbelikan. 
 
 
4 H Yazid Muhammad, Fiqih Muamalah Ekonomi Islam, (Surabaya: Imtias, 2017), 16. 
 

































Untuk itu peneliti akan menguraikannya pada penjelasan dibawah ini: 
1. Penjual dan pembeli  
Dalam melaksanakan transaksi jual beli minimal terdapat dua pihak yaitu penjual 
dan pembeli, sebagaimana yang telah terdapat di rukun jual beli menutut Islam. Didalam 
praktik jual beli bitcoin yang digunakan sebagai investasi ini tidak diketahui secara 
langsung dengan siapa kita melakukan transaksi jual beli karena bersifat global.  
2. Barang yang diperjual belikan  
Didalam kegiatan transaksi jual beli wajib adanya objek yang diperjual belikan, 
sebagaimana yang telah terdapat di rukun jual beli menurut Islam. didalam praktik jual beli 
bitcoin ini barang yang diperjual belikan tidak ada wujudnya melainkan hanya sebatas nilai 
mata uang saja.  
3. Harga Produk 
Terkait dengan harga, terdapat syarat sah keabsahan jual beli, dimana syarat ini 
terbagi atas syarat umum dan syarat khusus. Berkaitan dengan syarat umum, peneliti telah 
disebutkan atas empat syarat, sebagai berikut: 
a. Barang dan harganya diketahui secara nyata  
b. Jual beli tidak boleh sementara, karena jual beli merupakan akad tukar menukar 
untuk perpindahan hak untuk selamanya. 
Transaksi jual beli harus membawa manfaat, dan tidak adanya syarat yang dapat 
merusak transaksi, seperti syarat yang menguntungkan salah satu pihak.  
Sedangkan syarat keabsahan jual beli yang berhubunga dengan syarat khusus, sebagai 
berikut: 
a. Penyerahan barang yang menjadi objek transaksi sekiranya barang tersebut 
dapat diserahkan, diketahuinya harga awal pada jual beli dan barang dan harga 
penggantiannya sama nilainya. 
 

































Berdasarkan teori penjelasan diatas, jual beli mata uang digital bitcoin dilihat dari segi sisi 
harga produk hukumnya tidak sah, karena bitcoin memiliki nilai inflasi yang tinggi dan 
memliki harga yang sangat fluktuatif sangat mudah turun dan sangat mudah naik. 
1. Kajian Menurut Majelis Ulama Indonesia  
 Majelis Ulama Indonesia hingga saat ini terus mengkaji permasalahan mengenai 
mata uang digital bitcoin  dalam prespektif syariah, kajian masih terus berlanjut agar tidak 
menjadi fatwa mentah yang menjadi kontroversi di dalam masyarakat. Secara resmi majelis 
ulama indonesia belum mengeluarkan fatwa tetapi MUI melakukan kajian terus menerus 
sehingga dapat dijadikan pedoman dasar dalam memepertimbangkan bitcoin  sebagai 
produk keuangan. 
 Menurut Majelis Ulama Indonesia saat ini terdapat dua macam pendapat ulama 
tentang bitcoin , anatara lain:5 
1) Ada yang beranggapan bahwa bitcoin  merupakan uang karena dapat digunakan 
sebagai alat penukaran barang ataupun jasa, mimiliki standart nilai mata uang sendiri, 
dan dapat disimpan melalui jaringan internet atau secara virtual. 
2) Ada pula ulama yang beranggapan bahwa bitcoin  bukan merupakan uang karena 
banyak pihak yang tidak mau menerima sebagai alat tukar. 
  Penyataan dua macam pendapat ulama tersebut bisa dikatakan berimbang jika 
didasarkaan dalam kitab Buhuts fi al Iqtishad al Islami tentang pengertian uang, yang 
menjelaskan bahwa: 
 “Uang adalah semua yang dapat dijadikan alat pertukaran dan dapat diterima 




5 Ibrahim Nubika, “bitcoin : Mengenal Cara Baru Berinvestasi Generasi Milenial”, (Yogyakarta: 
Genesis Learning, 2018), 194. 
 

































  Majelis Ulama Indonesia juga menggunakan standart acuan dari Dewan Syariah 
Nasional atau bisa disebut dengan DSN, yang menyatahkan bahwa transaksi jual beli 
menggunakan uang harus mempunyai ketentuan khusus, antara lain: 
1) Tunai 
2) Memiliki nilai yang sama  
3) Ada yang dibutuhkan  
4) Tidak bertujuan spekulasi atau maisir 
5) Sesuai dengan kurs saat terjadinya transaksi jika mata uag berlainan atau berbeda 
Secara umum Majelis Ulama Indonesia menyimpulkan bahwa mata uang digital 
bitcoin  diperbolehkan hanya untuk transaksi jual beli tidak diperbolehkan untuk investasi, 
jika memenuhi syarat-syarat yang telah disebutkan oleh DSN. 
2. Kajian Menurut Islamic Law Firm 
 Melalui forum bahtsul masail  yang membicarakan tentang masalah yang sedang 
trend di dunia seperti cryptocurrency, cryptoassset, dan kripto trading yang bersifat 
perdagangan aset kripto dan perdagangan mata uang kripto. Dalam konteks Indonesia 
keputusan dari forum bahtsul masail  yang dihadiri oleh para ulama, para doktor, para ustad, 
para kyai yang sangat mumpuni dalam bidangnya yang tergabung dengan MUI, NU, dan 
pesantren seluru Indonesia.  
 Forum tersebut menyimpulksn bahwa kripto merupakan mal atau suatu yang 
bernilai kekayaan atau harta. Harta ialah apabila terjadi kehilangan atau mengalami 
kerusakaan maka harus ada ganti rugi, maka dari itu kripto termasuk harta kekayaan yang 
bisa diperdagangkan.6 
 
6 www.suarasurabaya.net diakses pada tanggal 6 Juli 2021 pukul 19.00 WIB  
 

































 Dalam forum bahtsul masail dibahas mengenai ketika kripto termasuk kategori 
muamalah maka harus memenuhi syarat antara lain: 
1) Kerelaan antara pihak pihak yang terlibat baik penjual ataupun pembeli  
2) Tidak ada unsur riba  
3) Tidak ada unsur ketidakpastiian atau gharar 
4) Tidak ada unsur saling merugikaan atau mudhorot 
5) Tidak ada unsur yang membahayakan  
 Dari ke lima unsur perdagangan kripto di Indonesia, sebagian tokoh yang 
mengatakan bahwa perdagangan komoditi sudah memenuhi syarat syarat dan halal 
dilakukan jika ditinjau dari segi komoditasnya (cryptoasset) bukan dari segi mata uangnya 
(cryptocurrency). Karena di Indonesia perdagangan kripto dianggap sebagai komoditi 
sehingga diatur dalam BAPPEBTI (Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi) 














































Terkait dengan teori pembahasan dan analisis yang telah dikembangkan 
oleh penulis merujuk pada rumusan masalah, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Prosedur investasi digital cryptocurrency pada mata uang digital bitcoin  
pada platform indodax dapat dilakukan dengan dua macam metode jual beli  
yaitu dengan cara menjual ataupun membeli bitcoin  secara instan dan 
menjual atau membeli bitcoin  secara limit. Yang mana jual beli bitcoin  
secara instan sering disebut dengan jual beli secara langsung melalui market 
dan dapat mengkalkulasi jumlah bitcoin  yang didapatkan saat membeli dan 
mengetahui  keuntungan yang didapat saat menjual bitcoin  tersebut secara 
langsung. Sedangan metode limit ialah metode jual beli bitcoin  yang 
digunakan para trader untuk menjual atau membeli bitcoin  pada saat 
tertentu dan sesuai dengan keinginan mereka, seringkali metode limit order 
ini sangat banyak digunakan para investor untuk transaksi jual beli bitcoin  
dengan jangka waktu panjang yang digunakan sebagai investasi dengan 
konsep membeli bitcoin  saat harga bitcoin  turun dan menjual bitcoin  saat 
harga bitcoin  naik dengan istilah para traader yaitu “hold” atau menahan 
harga, sehingga keuntungan yang didapatkan sangat besar dan sangat 
banyak. 
 

































2. Praktik investasi digital cryptocurrency pada mata uang digital bitcoin  
menurut hukum islam tidak sah dikarenakan terdapat unsur gharar atau 
ketidakjelasan antara pihak penjual, pembeli, barang yang diperjual belikan 
dalam bentuk mata uang digital bitcoin  secara virtual. Landasan secara 
fundamental cryptocurrency masih belum memiliki kejelasan atau gharar 
dan syubhat yang pasti belum memiliki regulasi yang jelas dari pemerintah 
dan belum memiki payung hukum apabila terjadi kehilangan dan peretasan 
bitcoin . Investasi bitcoin  sendiri memiliki berbagai resiko besar yang harus 
diterima oleh para trader jika melakukan investasi mata uang digital bitcoin  
dengan nilai mata uang yang sangat fluktuatif sangat mudah turun dan 
mudah naik sewaktu waktu yang menjadi salah satu faktor penghambat 
perekonomian dunia.  Aspek pertimbangan sisi kemudharatannya jauh lebih 
besar dibandingkan dengan manfaatnya yang diambil baik digunakan 
sebagai investasi, jual beli dan komoditas sekalipun. Setiap resiko terhadap 
keamanan jika terjadi penyalahgunaan bitcoin  terhadap pihak yang tidak 
bertanggung jawab, sehingga apabila itu terjadi maka segala sesuatu 
ditanggung oleh pengguna bitcoin  sendiri.  
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Hukum Islam Terhadap 
Praktik Investasi Digital cryptocurrency Pada Mata Uang Digital Bitcoin , 
dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Kepada masyarakat atau para pengguna  bitcoin  harus mengetahui 
terlebih dahulu tentang cryptocurrency dan bitcoin  sehingga mengerti 
 

































2. apa saja unsur yang mengatur tentang mata uang digital bitcoin  dan 
mengetahui bagaimana resiko-resiko yang mungkin terjadi saat 
melakukan investasi bitcoin  dan siap dengan nilai fluktuasi.  
3. Kepada lembaga khusus atau pemerintah sebagai regulator yang 
mempunyai wewenang untuk mengurus trading yaitu dibawah naungan 
BAPEPTI, meminta agar pemerintah khususnya Bapepti membuat 
regulasi yang jelas sehingga tidak menimbulkan gharar bagi masyarakat  
dan tidak menimbulkan kerugian didalam masyarakat. Peran pemeritah 
sangatlah besar dalam hal regulasi investasi cryptocurrency baik mata 
uang bitcoin  ataupun mata uang yang lain. Pemerintah harus mempunyai 
regulasi yang pasa sehingga bisa mewadahi, sehingga masyarakat agar 
bisa menjalakan kehidupan yang selarasa antara kehidupan teknologi 
dengan perkembangan umat manusia yang modern dan tatanan 
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